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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN ASET WAKAF DI PESANTREN PUTRI
AL-MAWADDAH COPER JETISPONOROGO
(STUDI PASAL 43 AYAT 2UU NOMOR 41 TAHUN 2004
TENTANG WAKAF)

Wakaf merupakan salah satu ajaran Islam yang meRkyankehidupan
bermasyarakat dalam rangka ibadah ijtima’iyah @bmeadosial) yang tujuan utamanya
adalah pengabdian kepada Allah SWT dan ikhlas umbhgncari ridla-Nya. Yang
pembahasab selama ini adalah bagaimana wakaf ydrgganya sudah melembaga di
kalangan umat Islam di Indonesia bisa diberdayallan, tidak hanya sekedar menjadi
aset wakaf yang konsumtif. Untuk mengembangkan fvak@njadi wakaf produktif
sebagai penunjang dakwah islamiyah diperlukan pgraan profesional, sehingga bisa
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kemaslahatan bBatayaan wakaf menjadi wakaf
produktif sdah dilaksanakan di PP al-Mawaddah Cdaéjmrorogo. Untuk itu penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap sejauhmana impleasettU wakaf No 41 tahun 2004,
khususnya pasal 43 ayat 2 di lembaga tersebut.

Dari analisis data ditemukan bahwa: 1. pemberdayeakaf produktif di PP al-
Mawaddah diarahkan pada dua sektor, yaitu selkeodidikan dan pengembangan
ekonomi kerakyatan, 2. dalam memberdayakan wakaeliat nazir wakaf sudah
melaksanakan sesuai dengan apa yang digariskan Islam, baik dari bentuk
pengembangannya maupun proses, dan 3. di tinjaypmmpektif UU wakaf Nomor 41
tahun 2004 pasal 43 ayat 2, bahwa pengembangarwakaf di PP al-Mawaddah
dilakukan secara produktif dan sudah sejalan dengHn tersebut. Karena
pengembangannya dilakukan dengan cara kemitragaobianis, pembangunan gedung,
rumah santri, pertokoan, sarana pendidikan, sakasahatan dan usaha yang tidak
bertentangan dengan syari’ah, disamping itu nazaktmengambil bagian secara materi
(gaji) kecuali tunjangan yang tidak lebih dari 10%.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitismmn menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama MeAgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 198@ &Bmor
0543.b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalzdyai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b be
<o ta' t te
& sa s Es (dengan titik di atas)
@ jim J je
' ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ kh ka dan ha
> dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
B zai z zet
o sin s es
53 syin sy es dan ye
P sad s es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
L ta‘ t te (dengan titik di bawah)




L za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain . koma terbalik di atas
¢ gain g -
< fa‘ f -
S qaf q =
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
J nun n -
g wawu w -
—a ha h =
¢ hamzah ’ apostrof
S ya y .

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
u—j-—’i&?ﬁ Muta‘aqqidain
s ‘Iddah

3. Ta’ Marbiitah di akhir kata

a. Bila mati ditulis

.

4 Hibah
& o Jizyah
b. Ta’ Marbutah mati

A Lo Ni'matullzh

AdelST5 Zzakatulfitri

Xi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
N Fathah A A
_______ Kasrah I [
I Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a
sl Jahiliyyah
b. Fahah dan § mati ditulisa
B Yasa
c. Kasrah dan ya mati ditulis
A Majid

d. Dommah dan @wu matia
PR Furad

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fahah dan g mati ditulis ai

("Qﬁ Bainakum

b. Fahah dan vawu mati au
Js Qaul
7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
v-b\\ A'antum

é S oY La'in syakartum
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8. Kata Sandang

a. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al-
Ol 4l Al-Qurin
b Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

cled) As-Sany’

PR Asy-Syams

9. Huruf Besar

10.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitahkidlikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakariuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bikm@a diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huwapitd tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya.

ub)JjKS PE zawi al-fuid

Lwd) ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHUL UAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia, di samping sebagai hamba Allah yang beajiean mengabdi
kepadaNy&? ia juga sebagai khalifah Allah SW Pencipta alam dan segala isinya.
Sebagai khalifah, manusia bertanggung jawab atagep@aan sumber daya yang
dianugerahkan Allah kepadanya, di samping juga dweakban memelihara
kelangsungan dan kemuliaannya di dunia yang hapestdnggungjawabkan kelak di
hari kiamat. Dalam konteks ini, Islam telah memkemi arah spiritual bagi manusia
untuk kepentingan pribadi dan kelompoknya yangdogpa panjang selama di dunia.
Sedangkan kebaikan di akhirat ditunjukkan olehlaleui baiknya dalam berinteraksi
dan berkomunikasi, baik dengan sesamanya maupuyaderam sekitarnya. Dari
proses interaksi dan komunikasi tersebut diharapklmya sinergitas antar mereka,
sehingga tidak ada pihak yang merugikan atau medasgikan. Kenyataan ini
sebabkan oleh keberadaan manusia —statusnya sélaaglaa dan khalifah di muka
bumi ini- yang tidak sediri, tetapi adanya makhlakn yang memiliki kesamaan
derajat dan memiliki kebutuhan yang harus dipuaskatalui pembagian yang adil

atas sumber-sumber daya alam yang dikaruniakah A#fpadanya.

22 pz-Zariyat (51): 56.
% Al-Bagarah (2): 30.



Berkenaan dengan keadilan sosial, dalam masyaraksaing terjadi
kesenjangan sosial yang titik tolaknya berasal kietidakadilan ekonomi. Hal itulah
yang sering terjadi pada masyarakat hiterogin dasyarakat yang bersifat majemuk.
Kemajemukan akan melahirkan perbedaan-perbedaus st@asial yang diakibatkan
oleh perbedaan tingkatan perekonomian dalam mdstai@ejala kongkrit tersebut
merupakan sebuah fenomena sosial yang dapat dilkeaal dijelaskan tanpa harus
dilacak akar sosialnya. Sebuah fenomena keagamamgy yneskipun sangat
transendental pasti berkaitan dengan masalah ssabmi yang berkaitan dengan
spiritualitas yang dipengaruhi oleh kondisi maskatalan struktur sosial yang ada.

Laju pertumbuhan ekonomi suatu bangsa atau mastasakgat dipengaruhi
oleh adanya kebijaksanaan pemerintah dari suatgsharPemerintah atau elemen
negara harus selalu turut andil dalam pemerataadapatan ekonomi masyarakat.
Islam mengatur pemerataan pendapatan melalui terberam jalur. Di antaranya,
melalui jalur kenegaraan yang merupakan sektowesgiéndapatan negara yang
konvensional, atau yang dikenal dendmit al-mal yang dalam sejarah keuangan
negara dalam Islam terdiri ataakat, ganimal{rampasan perangai’ (harta yang
diperoleh dari orang kafir secara damajak rikaz (harta temuan)jizyah (iuran
penduduk non muslim)usyur (bea cukai)kharaj (pajak tanah), harta warisan yang
tidak ada ahli warisnya dan barang-barang yand tidatuan. Jalur lain adalah jalur

infaq peroranganirffaq ahl) yang terdiri darizakat fitrah, kifarat-kifarat, wasiat,



nazar-nazar, wakaf, nafkah keluarga, pembagianahesdrisan daninfag-infagsuka

rela lainnya*

Dalam kaitannya dengan masalah tersebut, Islam likerkaidah-kaidah

pemerataan pendapatan. Di antaranya adalah sdieaijait:

1.

Pada hakikatnya pemilik mutlak atas segala sesymtg terdapat di langit
dan di bumi hanyalah Allah.

Bumi dan langit beserta segala isinya diciptakah d\llah sebagai fasilitas
untuk dimanfaatkan oleh seluruh umat manusia.

Hak perorangan (individual) atas harta adalah ifelaias pemberian kuasa
dari Allah dan terikat oleh hukum-hukum Allah yamgngatur kekayaan agar
jangan tertimbun di kalangan orang kaya saja.

Hak perorangan yang bersifat sosial. Negara bemgenmtuk mengatur
terlaksananya fungsi sosial harta benda yang berzatia kekuasaan
perorangan, dengan memperhatikan nilai keadilan.

Atas dasamaslahah mursalahnegara dibenarkan menguasai sektor-sektor
produksi yang menjadi hajat orang banyak.

Jika terjadi pembenturan kepentingan antara kepgani perorangan dan
kepentingan masyarakat, hendaknya lebih diutamakapentingan

masyarakat®

187.

24 Ahmad Azhar BasyifRefleksi atas Persoalan Keislam@andung: Mizan, 1993), him.

Bbid., him. 189.



Dari kaidah-kaidah di atas dapat dilihat bahwa padsarnya manusia
memiliki hak-hak yang sama di muka bumi. Akan tet&arena kemampuan dan
keadaan manusia yang beragam berakibat pada wkijualiaasi yang berbeda-beda
antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini adalanatullahyang merupakan
hak preriogatif Allah semata.

Atas dasar perbedaan kemampuan itulah, Islam metalekan manusia
untuk selalu hidup saling menolong dalam kebaikan Ketakwaaf® Khususnya,
mengenai harta kekayaan yang merupakan syarat knb#gi tegaknya sendi
kehidupan individu maupun masyarakat. Islam menmiafaagar kekayaan tidak
beredar di kalangan golongan kaya saja, melainkanshmeratd’ Untuk keadilan
dan pemerataan ekonomi, Islam mewajibkan zakat atemgenyisihkan sebagian
hartanya untuk diberikan kepada orang-orang yamgakemenerimanyanfustahiq
zakat)?® Zakat sungguhpun itu mengambil bentuk mengeluasiedragian dari harta
untuk menolong fakir-miskin dan sebagainya jugaupakan pensucian ruh. Di sini,
ruh dilatih untuk menjauhi kerakusan pada harta mi@mupuk rasa persaudaraan,
rasa kasihan, dan suka menolong anggota masyargkag berada dalam

kekurangarf?

%Al-Maidah (5): 2.
2" Al-Hasyr (59): 7.
8 At-Taubah (9): 103.

“Harun Nasutionlslam Ditinjau dari Berbagai Aspeknyaakarta: Ul-Press, 1985), I: 38.



Selain zakat yang memang diwajibkan, di sana ntasttapat ibadah amaliah
yang disyari’atkan Islam bagi umatnya. Di antarapgag menjadi satu pembahasan
panjang karena potensinya sebagai penopang ekamoati adalah wakaf. Wakaf
merupakan salah satu tuntunan ajaran Islam yangyangkut kehidupan
bermasyarakat dalam rangkedah ijtima’iyah(ibadah sosial). Karena wakaf adalah
ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdiand&epdah SWT dan ikhlas
untuk mencari rida-Nya.

Amalan wakaf dalam Islam mula-mula terjadi padaanidabi ketika beliau
menganjurkan kepada Umar bin Khattab agar kebumm&aya di Khaibar
diwakafkan untuk kepentingan masyarakat. Kurmaaddshlah satu makanan pokok
pada saat itu. Jadi, wakaf Umar saat itu mengandrthgkonomis, yaitu wakaf tanah
yang menghasilkan bahan makanan untuk memenuhntiegan orang-orang yang
memerlukan. Jika jiwa wakaf Umar itu dipahami, makkalah sangat besar artinya
bagi pemerataan pendapatan umat. Wakaf bisa béanag-barang produktif dan
barang-barang konsumtif. Mengumpulkan modal yangdaidukan sebagai harta
wakaf kemudian dikembangkan dalam usaha-usaha ekenakan besar artinya
bagi kesejahteraan hidup masyarakat.

Yang menjadi pembahasan selama ini adalah bagaimeiaf yang

sebenarnya sudah melembaga sedemikian rupa digesmlamat Islam di Indonesia

*Qwakaf ialah menghentikan (menahan) perpindahan milikusharta yang bermanfaat dan
tahan lama, sehingga harta itu dapat digunakarkuméncari keridhaan Allah SWT. Lihat Dr. Zakiah
Daradjat dkk.limu Figh, Vol. 3. (Proyek Pembinaan Prasarana dan SaranaBargliinggi Agama
Islam/IAIN Jakarta Direktorat Jenderal PembinaafeK#agaan Agama Islam Departemen Agama,
1986).



bisa diberdayakan, dan tidak hanya sekedar memjseli wakaf yang konsumitif,
misalnya sekadar untuk masjid, mushala, pesandétan, pemakaman yang manfaat
ekonomi sosialnya tidak terasa dan bahkan kadakgfvenya menjadi beban bagi
pengelola ifazir). Untuk mengembangkan wakaf menjadi wakaf produlgliagai
penunjang dakwah islamiyah diperlukan penanganafegional. Sehingga potensi
wakaf bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya guna mengnjkemakmuran dan
kesejahteraan umum sebagai tujuan pembangunan.

Pada saat ini sudah mulai terlihat harta-harta fvglag dikelola dengan
baik, sejalan dengan pembenahan potensi wakaf gedgng gencar-gencarnya
ditangani pemerintah, menyusul pengesahan UndaudigignNomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf, 27 Oktober 2004. Hal tersebut dalidtat di berbagai lembaga
pendidikan, khususnya pendidikan pesantren sep@otidok Modern Gontor,
Pesantren Putri (PP) Al-Mawaddah Coper Ponorogn, pisantren-pesantren lain
yang berusaha mengembangkan aset wakaf yang dimpdik

Pesantren putri al-Mawaddah digagas oleh K.H.Ahntahal Untuk
memajukan pendidikan putri. Oleh karena itu, ketileliau membeli tanah dari
keluarga Nyai Hj. Soetichah Sahal (isteri KH. Ahnfaahal) di desa Coper pada
tahun 1957, beliau mengikrarkan bahwa tanah tetskblak diwakafkan dan
dipergunakan untuk pesantren putri. Cita-cita tarsenenjadi wasiat dan amanat
yang selanjutnya direalisasikan oleh Nyai Hj. Steth Sahal dengan mendirikan PP
al-Mawaddah, pada tahun 1989, yang dikelola daendidangkan oleh Yayasan al-

Arham (Akte Notaris No. 12 tahun 1989) di bawah miman Bapak KH. Drs.



Mucthar RM, SH, M.Ag, hingga saat ini. Yayasan ah#@m inilah yang kemudian
bertanggung jawab atas hidup-mati, keberlangsungtam kemajuan PP al-
Mawaddah di masa-masa yang akan datang.

Berangkat dari kenyataaan bahwa 1. Masih sedikitngayarakat yang ragu
bahkan takut mengembangkan wakaf sebagai wakabikti@d2. Munculnya UU No.
41 tahun 2004 tentang wakaf, dan 3. Adanya bebdmpbhaga pendidikan yang
mengoptimalkan pengelolaan wakaf, maka penelitemang pengelolaan dan
pemberdayaan aset wakaf di Pesantren Putri (PPYWaftaddah Coper Jetis
Ponorogo perlu dilakukan.

Penentuan PP Al-Mawaddah sebagai objek penelitimasdrkan pada
beberapa pertimbangan. Di antaranya adalah: 1. PRlafaddah merupakan
lembaga pendidikan Islam yang sudah diwakafkan pkemiliknya , 2. di PP al-
Mawaddah ada pengelolaan dan pengembangan terlagéapvakaf yang semula
oleh wakif di amanatkan untuk pesantren putri sdg 3. Belum ada penelitian

tentang pengelolaan aset wakaf dengan objek PRaadaklidah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dkegasbahwa

permasalahan yang dijadikan objek penelitian inala@d pemberdayaan aset
wakaf di PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Bsimerhal yang menjadi

pokok masalah adalah:



1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengembaaget wakaf yang
tidak sesuai dengan amanat wakif?

2. Bagaimana pemberdayaan asset wakaf di PP Al-Maatadtbper Jetis
Ponorogo?

3. Bagaimana tinjauan UU Wakaf terhadap pemberdaysenveakaf yang ada
di PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. menjelaskan status hukum Islam terhadap pembemdayset wakaf uang
tidak sesuai dengan amanat wakif.

2. Mendeskripsikan pemberdayaan wakaf yang ada di PRRatvaddah Coper
Jetis Ponorogo agar diketahui kelebihan dan kekaramya..

3. Menjelaskan tinjauan UU Wakaf terhadap pengelokset wakaf di PP Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo dan untuk mengetabiaitus
hukumnya.dalam perspektif UU Wakaf.

Di samping tujuan di atas, penelitian ini juga mi&nkegunaan baik secara
teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis, pembahasan tentang wakaf dalaralijeam ini diharapkan
mampu menambah khasanah ilmu pengetahuan dan &kpaist tentang
perkembangan hukum Islam dan dapat menjadi objglnkdebih lanjut

tentang perwakafan di Indonesia.



2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu jagérkontribusi yang
cukup signifikan sebagai contoh pengelolaan walkefaa produktif, dan
berguna untuk mengembangkan harta-harta wakaf gamgkin selama ini
masih terbengkalai.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini akan dideskripsikan beglzetearya ilmiah yang
pernah ada, untuk memastikan orisinalitas sekalggismgai salah satu kebutuhan
ilmiah yang berguna untuk memberikan batasan dgasan informasi yang telah
didapat. Di samping itu, dengan telaah pustakatdiipatahui posisi penelitian ini di
antara penelitian-penelitian serupa sebelumnya.

Sebagai perbandingan, penelitian yang mengambila tepelaksanaan
pengelolaan wakaf produktif yang mengarah kepanfgaé (objek) penelitian yang
berbeda juga pernah dilakukan oleh sejumlah pen@liintaranya adalah penelitian
skripsi yang ditulis oleh Uswatun HasahalPenelitian ini memaparkan tentang
pengelolaan wakaf di daerah tersebut dan pemanfaatauntuk kepentingan sosial.
Sejalan dengan model tersebut adalah penelitianamuofad Nurkholis®, yang

meneliti tentang pendayagunaan harta wakaf yanglikiinoleh masjid untuk

"Uswatun Hasanah, Pengelolaan Harta Wakaf Produktif Untuk kepentingSosial di
Kecamatan Pleret Bantul Yogyakattaskripsi Fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yakarta
(1999).

& Muhammad Nurkholis, Pendayagunaan Harta Wakaf Masjid Untuk Kepentingandidikan
Studi Kasus di Kecamatan Duduksampeyan Kabupategiksrskripsi Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta ( 2000).
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kepentingan pendidikan (madrasah), baik berupahtamaupun dana yang diambil
dari kekayaan harta wakaf yang dimiliki masjid.

Di samping itu, ada juga penelitian pengelolaan afiagesantren yang
mengambil Pondok Modern Gontor sebagai objek pigratiya. Penelitian ini ditulis
oleh Nur Soffiya °. Sebagaimana diketahui bahwa Pondok Modern  Gontor
merupakan salah satu pesantren yang sukses mengaseft wakafnya yang
kemudian diberdayakan untuk operasionalisasi lealpggdidikan tersebut. Pondok
Modern Gontor memiliki hampir 250 hektare tanah afafang tersebar di Ponorogo,
Ngawi, Madiun, Nganjuk, Kediri, Jombang, Lumajadgmber, dan Banyuwangi.
Areal tanah keringnya digunakan untuk gedung pesantilengkapi perpustakaan,
koperasi pesantren, kafetaria, serta perumahanaf@ngireal basahnya dijadikan
lahan pertanian dan perkebunan. Keuntungannya,insalatuk operasional
pendidikan, juga untuk pengembangan aset wakaf gengembangan desa Gontor.

Selain penelitian yang mengambil “lapangan” sebagfjek kajiannya,
terdapat juga beberapa karya yang mengupas makket weoduktif. Di antaranya
adalah pandangan salah satu ahli hukum Islam dafils&fat, yakni K.H. Ahmad
Azhar Basyir, M.A™® Buku yang dapat dijadikan rujukan dalam menggaliumgan

wakaf dengan perekonomian Islam adalah buku datddonad Daud Aldalam

°®Nur Soffiya, 'Pengelolaan wakaf produktif Di Pondok Modern GonRwnoroga: skripsi
Fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakar28(4).

10 Tohirin, Wakaf Produktif menurut pemikiran Ahmad Azhar BagYiogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2005).
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buku ini diterangkan bahwa tujuan wakaf adalah kirkepentingan sosial, bukan
hanya untuk kepentingan pribadi.

Buku yang diterbitkan oleh Proyek Peningkatan Zakat Wakaf Direktorat
Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan PenyelemggaHajt’* menganalisis lebih
jauh tentang potensi wakaf produktif dan wakaf turesikut pengelolaannya. Hal ini
menunjukkan bahwa kesadaran pemerintah akan poweksf sebagai salah satu
sarana pemberdayaan ekonomi umat serta usahanyka mehgembangkan potensi
tersebut sangat tinggi, meskipun pada praktiky@lmasih jauh dari kata sempurna.

Sementara itu, buku yang ditulis oleh Abdul Ghofmshori®* mencoba
mengulas secara luas kebiasaan berwakaf di Indonesig sudah melembaga
sedemikian rupa di kalangan umat Islam, akan tétaginya belum maksimal seperti
yang diharapkan. Artinya, secara kualitas fungskafjakhususnya wakaf tanah dan
wakaf uang belum diberdayakan secara optimal dgrehgaruh secara signifikan di
masyarakat. Buku ini juga mengkaji kembali undandang perwakafan di
Indonesia menyusul dikeluarkannya Undang-undangddeth Tahun 2004 tentang
wakaf pada tanggal 27 Oktober 2004.

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa pembahdsatang pelaksanaan

wakaf memang sudah banyak ditemukan dalam berlmageam bentuk karya tulis,

1 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Walzdt. Ke-1 (Jakarta: Ul Press
1988), him. 86.

2 proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf Direktorat terimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haerkembangan Pengelolaan Wakaf dilndonddie. 2-3.

BAbdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indonegfdpgyakarta: Pilar
Media, 2005).
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begitu juga dengan studi yang mengambil tema tgnteakaf secara umum, atau
membahas pelaksanaan wakaf secara produktif dsildddeasi tertentu. Akan tetapi,
belum ada yang mengkaji studi tentang pemberdayeset wakaf di PP Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo dengan analisis UatMdo 41 Tahun 2004.
Karya-karya diatas yang mengangkat pembahasan ntgnpengelolaan wakaf
produktif sebagai prior research (penelitian awal) yang akan mengupas
pemberdayaan aset wakaf di PP Al-Mawaddah CopisrBenhorogo.

F. Kerangka Teoretik

Dasar hukum wakaf ialah firman Alldf:
e 4 B OB o b e 153 Loy O U 1405 o 1 15 )

Hadis Rasul saW?

Loy ade B Lo B 5B gt Lo)l Clol Cllast ) jes O
Yoo ol b pt o) ol A gy bt "0, L o jalay
L@.l_aafu — zui ”J\S,A.gjﬂt“\.;emgu\.&wéjjd
,&)ﬁngﬁﬁY)tLgYﬁl,,&Lﬁ.dml JG.”US.@.;:M&?)

Sl s ) o 39 CB N Gy g A Gy R 3 e Bad

14 Ali Imran (3): 92.

15 Hafid Ibn Hajar Al-AsgalaniBulugul Maram(itp.: Dar al-'limi, t.t.), him, 191, hadis nomor
952, "Bab al-Wagf." Hadis dari Ibn Umar, diriwayatkdari Abu Dawud sanadnya Yahya Bin Sa'id
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Hadis di atas menerangkan bahwa dengan menahan vhakaf dalam arti
tidak menjual, tidak menghibahkan dan tidak pulavareskan, harta wakaf masih
dapat dimanfaatkan secara produktif untuk kepeatinggmat manusia dan
kemanusiaan.

Pelaksanaan wakaf secara produktif telah diat@nd&U Nomor 41 Tahun
2004 tentang wakaf: Pengelolaan dan pengembangnieamda wakaf dilakukan
secara produktif®

Penjelasan pasal tentang pengelolaan wakaf sexatakpf di atas berbunyi:
"Dengan cara pengumpulan, investasi, penanaman Imepdaduksi, kemitraan,
perdagangan, agrobisnis, pertambangan, perindustgangembangan teknologi,
pembangunan gedung, apartemen, rumah susun, pasdayan, pertokoan,
perkantoran, sarana pendidikan, sarana kesehatansaha yang tidak bertentangan
dengan syari’ah.”

Begitu banyak peluang bisnis yang bisa dikembanglanharta wakaf yang
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan u@etara konseptual, orientasi
masyarakat tentang wakaf perlu diperkaya dengarapaman bahwa wakaf tidak
hanya bermanfaat dalam kegiatan ritual atau ibadgdn, seperti mushalla, mas;jid,

dan madrasah, tetapi dapat dikembangkan untuk tkegiperekonomian yang

% pasal 43 ayat (2)
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produktif. Kegiatan perekonomian yang produktifsemut sepanjang positif dan
bermanfaat bagi kepentingan masyarakat, maka psagel wakaf untuk
pemberdayaan ekonomi umat dapat dibenatkan.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@dield research) yang
merupakan penelitian secara rinci satu settings sabjek tunggal, satu kumpulan
dokumen atau satu kejadian tertefft®enelitian ini didapatkan dari lapangan, yaitu
PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo sebagai olgjglpdnelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Artiay penelitian ini memaparkan
keberadaan pemberdayaan dan pengelolaan asset semeath produktif di PP Al-
mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Selanjutnya, meligjar@okok permasalahannya
dari tinjauan UU wakaf dan keabsahan hukumnya dakespektif hukum Islam.
3. Teknik Sampling
Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan obymnelitian adalah pihak-
pihak yang terkait dengan pengelolaan asset wakBPdal-Mawaddah Coper Jetis
Ponorogo yaitu 1) pengasuh PP Al-Mawaddah Copés Bemnorogo; 2) Pengurus

wakaf PP Al-Mawaddabh.

' Ahmad Rofiq,Figh Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan So$ibgyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him, 338.

18 Bogdan dan BiklerQualitative Research for EducatioAn Introduction to Theory and
Methods,(Boston: Allyn and Bacon, 1982, Inc).
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Teknik sampling yang digunakan dengaon probabilitas samplingyaitu
peneliti tidak bermaksud menarik generalisasi atasil yang diperoleh tetapi
menelusurinya lebih mendalam, tepatnya dengan nuexadggn sampel bertujuan atau
purposive sampling/aitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertgang
dipandang dapat memberikan data secara maksimal

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari:

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteltaksud
digunakannya wawancara di dalam penelitian ini adaintuk mendapatkan data
lapangan dan informasi yang lebih valid dan sigaifi yang tidak didapat dari
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian inumkdkan teknik wawancara tak
berencanaunstandardized interviewyaitu wawancara yang tidak mempunyai suatu
persiapan sebelumnya dari suatu daftar pertanyaagad susunan kata dan dengan

tata urut tetap yang harus dipatuhi oleh penaitasa ketat.

19 Sutrisno HadiMetodologi ResearcfY ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), I: 70

2 KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyaraké&lakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1999), him, 76. Istilah lain yang serupagdenteknik ini juga digunakan oleh Lincoln dan
Guba, yakni wawancara tak terstruktur, yaitu steknik wawancara di mana peneliti atau pewancara
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertaygag akan diajukan. (Lihat Lincoln dan Guba,
Naturalistic Inquiry, (Bevery Hills: SAGE Publications), him. 266.; Lexyoleong, Metodologi
Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), him. 135.
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b. Observasi
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dacagaan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Padservasi ini diamati secara
langsung pengelolaan aset wakaf, baik dari ketararmgengelolanazir) maupun
catatan di lapangan.
c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkita dari sumber
non-insani. Sumber ini terdiri dari dokumen danaraekn. "Rekaman" sebagai
tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh wtéuk individual atau organisasi
dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiswaraemenuhaccounting®
Sedangkan “dokumen” digunakan untuk mengacu atkarbselain rekaman,
yaitu tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujagentu, seperti surat-surat, buku
harian, catatan khusus, foto-foto yang menyorotatah wakaf pada umumnya dan
pengelolaan wakaf di PP Al-Mawaddah pada khususnya.
4. Metode Pendekatan
Dalam penelitian ini pendekatan yang dipergunakdalad pendekatan
normatif, yuridis, dan sosiologi. Pendekatan noriméigh dan usul figh dan
pendekatan yuridis (UU tentang Wakaf) dipergunakatuk menganalisis status
hukum pelaksanaan dan pemberdayaan aset wakaf Al-WBwaddah Coper Jetis
Ponorogo. Sedangkan pendekatan sosiologis dipetgnnaintuk mengetahui

sejauhmana pelaksanaan wakaf tersebut dapat diEk@u sebagai upaya

2 Lincoln dan GubalNaturalistic Inquiry,him. 35.
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merespons tantangan zaman sehingga dimensi kema@sifdiuman welfaresedikit
mengabaikan aturan-aturan dalam figh klasik.
5. Analisis Data

Secara teoritik, analisis data merupakan prosesyusen, mengkatagori,
mencari pola atau tema dari data yang ada dengdsuchauntuk memahami
maknanya. Analisis pada penelitian ini menggunakaalisis data model interaktif
yang dikembangkan oleh Miles & Huberman. Analisigadni ini terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:ksediata, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifika3i. Untuk dapat melakukan analisis data tersebut,
digunakan logika induktif dan deduktif Logika indifkdipakai untuk menganalisis
data di lapangan, sehingga dapat ditarik satu pamah tentang pemberdayaan
wakaf di PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo yatigjau dari UU wakaf pasal
43 ayat 2. Sedangkan logika deduktif dipakai umhénganalisis status hukum dari
pemberdayaan dan pengelolaaan wakaf tersebut.
H. Sistematika pembahasan

Untuk mensinergikan pembahasan, penelitian inisdisumenjadi lima bab,
yang setiap bab akan mendeskripsikan secara memddtamprehensif, dan
sistematis mengenai permasalahan dalam peneliian Untuk itu disusunlah

sistematika pembahasan sebagai berikut:

#Matthew B. Miles dan A. Michael Hubermadnalisis Data Kualitatif, (terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi), (Jakarta: Penerbit Ul, 1992), hli@.
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Pada bab pertama pendahuluan, yang menjelaskanbktgkang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustadangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Inti dariua uraian di atas dimaksudkan
untuk memberi jawaban umum atas pertanyaan-pedanyaetodologis: apa,
mengapa, dan bagaimana penelitian ini dilakukan.

Bab kedua merupakan gambaran secara umum mategi gibahas dan
sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis galahan. Bab ini menguraikan
tinjauan umum wakaf yang mengeksplorasi pengertiasar hukum, dan berbagai
hal tentang pelaksanaan wakaf. Di samping itu, hdibajuga perkembangan
pengelolaan wakaf yang menjadi dasar kajian dalanelgian pemberdayaan aset
wakaf di PP Al-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo. Gaambamum tentang pesantren
ini diungkap pada bab ketiga berikut sejarah peafiaak klasifikasi harta wakaf, dan
model pengelolaan harta wakafnya.

Bab keempat merupakan analisis terhadap pemberdagaawakaf di PP Al-
Mawaddah Coper Jetis Ponorogo yang diukur daadism pasal 43 ayat 2 UU wakaf
dan teorisasi figh damshul fighmelalui pendekatamaslahah mursalah

Penelitian ini diakhiri dengan penutup yang betesimpulan dan saran-saran
sebagai barometer sejauhmana penelitian ini beéditiukan yang dirangkum pada

bab kelima.
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TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF

A. Pengertian Wakaf
1. Menurut Bahasa

Secara etimologi kata “wakaf” berasal dari bahasabA‘al-wagfu yang

b

sinonimnya adalahal-habsti* yang berasal dari kata kerjéﬁj — a8, sy

— ey yang artinya ‘bediri-berhenti’, kemudian mendagmhbaharalif menjadi -

@

‘Jﬂ}i , yang artinya ‘menjadikan berhenti’, dasi ‘Jgji yakni ‘mewakafkan

rumah’? Selanjutnya, kata ini berkembang menjadis Jull 4 Jui | yakni
mewakafkan harta benda karena Allah SWT.
2. Menurut Syara’
Secara syara’ wakaf memiliki pengertian menghentik@menahan)

perpindahan milik suatu harta yang bermanfaat dharnt lama, sehingga manfaat

Kata waqf dan habs sebenarnya kedua kata tersebut adalah bersinoriam tetapi
keduanya memiliki perbedaakvagfberarti pemilikan atas barang tersebut lepas sqmamah dari
orang yang mewakafkannya. Itu sebabnya maka bawamgtelah diwakafkan tidak boleh diwariskan
dan digunakan untuk kepentingan-kepentingan lapersieitu. Sedangkan dalaimabs, kepemilikan
atas barang tersebut tetap berada pada tangarikpasiiihya. Dia boleh mewariskan, menjualnya, dan
lain-lain. Lihat Muhammad Jawad Mughniydtgih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi,Maliki, Syafigan
Hambali, (terj.) Masykur AB, dkk. , Cet. Ke-I\{Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1999), him. 636.

2 Kamus Arab-Indonesiddahmud Yunus, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 193@5.

% Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Rkaklakarta:
Rajawali, 1991), him. 23.

19
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harta tersebut dapat digunakan untuk mencari kendAllah? Wakaf juga berarti
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya daéadaan barangnya masih utuh
dengan cara memutus penggunaannya untuk diserabkafeperluan yang mubah.

Muhammad bin Muhammad asy-Syaukani menyebutkan:

amilin g O3 oy ool slily ol Al 1 o 3 S i ing 201 (3
AECRIOI ol g
)

Muhammad Jawad Mugniyah menyatakan bahwa secara syakaf adalah
sejenis pemberian yang pelaksanaannya dilakukagadgalan menahan (pemilikan)

(£ L2V) asal, lalu menjadikan manfaatnya berlaku umumgy@imaksud dengan
=+ JoY adalah menahan barang yang diwakafkan agar tide&ridgkan, digunakan

dalam bentuk dijual, dihibahkan, digadaikan, dideama dipinjamkan, dan
sejenisnyd.

Dalam Figh al-Sunnah , as-Sayyid Sabiqg menyebutkan:

* Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana PTAI dtddkau Figh 3(Jakarta: Direktorat
Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departégema, cet. Ke-2, 1986), him. 207.

® Muhammad bin Ismail as-Sa’aSiubul as-Salar(Beirut: Daar al-Fikr, t,t.), him. 87.

® Muhammad bin Ali Muhammad asy-SyaukaNagil al-Autar Syarh Muntaga al-Akhbar
min Ahadis Sayyidi al-Akhyé&Beirut: Daar al-Fikr, t,t), VI: 127.

" Muhammad Jawad MugniyaFigih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi,Maliki, Syafidan
Hambali, (terj.) Masykur AB, dkk(Jakarta: PT. Lentera Basritama, cet. Ke-1V, 1988jh. 635.
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Sedangkan menurut Ahmad Azhar Basyir, secara syaakaf adalah
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tanpenah seketika dan untuk
penggunaan yang mubah, serta dimaksudkan untuk apatkén keridhaan Allah
SWT? Adapun Adijani Alabij, Mendefinisikan wakaf adalanenahan harta yang
mungkin diambil manfaatnya tanpa menghabiskan atawsakkan bendanyaif)
dan digunakan untuk kebaikat?".

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil petrage bahwa wakaf adalah
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya, ata knenahan disini adalah
menahan harta wakaf untuk tidak di jual, di hibahkin tidak juga diwariskan.
sedangkan harta tersebut masih tetap, tidak musiah,tidak habis seketika, dan

penggunaannya tidak bertentangan dengan syataat.ls

B. Dasar Hukum
1. Dalil dari al-Qur'an
Sebagai umat Islam, semua yang dilakukannya hadasarkan pada dalil.

Al-Qur'an merupakan sumber dari segala sumber hukemmasuk di dalamnya

8 As-Sayyid SabiqFigh as-SunnaiJiddah: Daar al-Qiblah |i al-Tsaqgafah al-Islamiyah
1983), Ill: 447.

® Ahmad Azhar BasyiRefleksi atas Persoalan Keislam@uandung: Mizan, 1993), him.
5.

19 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Fkaklakarta:
Rajawali, 1991), him. 23.
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adalah dasar hukum wakaf. Di dalam al-Qur'an, seeksplisit tidak terdapat satu
ayatpun yang menerangkan tentang wakaf secaradafasinci, namun para ulama
memasukkan wakaf ke dalam kategori shadagah atag. iDengan demikian, ayat
yang menyatakan tentang perintah infag dan saddgatikan landasan hukum
wakaf, di antaranya:

a. Surat Ali Imran

Hadle 4p ) (8 (08 (e ) 5885 La g (g 50 Laa | 58855 s all ) 1L ()
b. Surat Al-Hajj
12y gl oSlal o) | shedl g oSy 5 1 e 5 ) ganasl 5 ) 528 ) | siale cpall gy
Kedua ayat di atas secara eksplisit memang tidajebutkan kata wakaf,

akan tetapi terminologi yang digunakan untuk menggan wakaf adalah

kata shadagahyang tersembunyi dalam kata-katlasaas pada ayat pertama, dan
kata-kata ) stx8) 5 ,all yang artinya “berbuat baiklah kamu” pada ayat kedata

| 52838 Laa (925 pada ayat pertama bisa dimaknai sebagawakafkarharta yang

kamu' cintai”.Hal ini sebagaimanditerangkan dalam hadis Nabi:

1 Ali Imran (3): 97.
12 Al-Haijj (22) : 77.
13 proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergumggi Agama Islam/IAIN di Jakarta,

llimu Fikih 3, cet. Ke-2, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembin&a@tembagaan Agama Islam
Departemen Agama, 1986), him. 207.
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Hadis inilah asal mula dari wakaf ahli ketika Abuhalhah berniat
mewakafkan kebun kurmanya@diraha) untuk kaum kerabatnya dan anak-anak
pamannya. Setelah turunnya suratAli 'Imran ayat 92.
perintah memberikan sebagian hasil dari usaha fatad dan terbaik untuk

kepentingan di luar kepentingan pribadi. Artinyausan Islam secara umum

4 |mam as-Saukaniail al-Autar (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), VI : 134. hadis dirayatkan dari
Bukhari dan Muslim.
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mendapat perhatian lebih. Perhatian itu tersirdtidata yang diberikan adalah yang
terbaik, pilihan, dan halal®
2. Dalil dari al-Hadis
Sebagaimana di dalam al-Qur'an, hadis pun tidak yeierkan secara
eksplisit mengenai wakaf, akan tetapi terminologkaf disinonimkan dengan istilah
sadagah, yaknsadagah jariyah Karena, wakaf pahalanya terus menerus tanpa
terputus sepertsadagah jariyah walaupun pemberinya sudah meninggal dunia.

Hadis yang membahas tentang wakaf tersebut adalah:

oy ade B oo ) B g p o) oLl Gl ) s O
Yoo ool ML@JT@TL;;&\ Jgony bt "I, b o el

°
£ -

ol o Czi 0 UG, 4 J»ii L aw s quﬁi 5
y SoeYooaa Y &Lgy 451, PR JTRWEL JB." s CJ:LAU
Jeedl B Jor 39 DB By A 3y 5 A4 3 s Bty
2 by Gyl e JSL 0T Ll o e pl Y el
IGJ‘}M

Dari hadis di atas, dapat diambil beberapa keterketentuan sebagai

berikut:

15 Abdul Ghofur AnshoriHukum dan Praktik Perwakafan di Indonegiéogyakarta: Nuansa
Aksara, 2005), him. 22

18 Hafid Ibn Hajar Al-AsgalaniBulugul Maram(ttp.: Dar al-'llmi, t.t.), him, 191, hadis nomor
952, "Bab al-Wagf." Hadis dari Ibn Umar, diriwayatkdari Abu Dawud sanadnya Yahya Bin Sa'id.
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a. Harta wakaf tidak dapat atau tidak boleh dialihkapemilikannya kepada
orang lain, baik dengan menjual, mewariskan, atanghibahkan.

b. Harta wakaf harus digunakan untuk amal kebajikamgydiridhai Allah
SWT.

c. Harta wakaf dapat dikuasakan kepada orang atanhastansi tertentu
untuk mengurusnya/Nazirnya. Sehingga wakaf akarapteterjaga
kemanfaatannya.

d. Nazir/pengurus harta wakaf diperbolehkan mengasghhgian dari hasil
wakaf untuk keperluannya dalam mengurus harta wakafasal tidak
berlebih-lebihan.

e. Harta yang akan diwakafkan hendaklah harta yangatdajsambil
manfaatnya, yang tahan lama, dan tidak musnah ikaketetelah
dipergunakan.

Amalan wakaf termasuk ibadah yang sangat besarlgmafaa yang tidak

terputus dan tidak terhenti selama-lamanya, karemaasuksadagah jariyahMaka,
Islam menganjurkan kepada umatnya amalan wakafgaghana sabda Rasulullah

Saw:

QC&;&H;)T@JLZ.&;M@)U&»VEMCM\ ("’Tcﬁ‘ <l 13)
T e dlo

1 Al-Imam Jalaluddin as-Suyuti, al-Jami'us Sagihdidisil Basyirin Nazir (ttp.,: Maktabah
Dar lhyail Kutub al-'Arabiyah, t.t.), I: 35, hadiériwayatkan dari Bukhari Muslim dari abu hurairah.
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Yang dimaksud dengasadaqgah jariyahadalah menyedekahkan hartanya
yang tahan lama untuk maksud kebaikan, yang manyaabisa terus dinikmati,
meskipun orang yang bersadaqgah itu telah meningigaib. Misalnya, mendirikan
tempat ibadah, rumah sakit, sekolah, menyedahkaahtantuk jalan raya, dan
sebagainya. Para ulama sepakat bahwa yang dimdksgdrsadagah jariyatdalam
hadis di atas adalah amalan wakaf.

Yang dimaksud ilmu yang bermanfaat itu bukan haifya-ilmu agama
seperti cara-cara melaksanakan ibadah dan laimgaelya, tetapi juga mencakup
iimu-ilmu lain yang bermanfaat bagi kehidupan mamumisalnya: ilmu pertanian,
ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu sosial, dan |ai@bagainya.

Sedangkan yang dimaksud anak saleh ialah anaksgramntiasa mendo’akan
untuk orang tuanya. Hal ini mencerminkan pendidiketang tua terhadap anak-
anaknya. Hadis di atas menganjurkan agar para auangiemperhatikan pendidikan
anak-anaknya, agar menjadi anak yang saleh, ydwgaiean jasa orang tuanya dan
tahu kewajiban-kewajibannya terhadap Tuhan, makggradan negara. Hasil
pendidikan orang tua yang seperti itu yang disalnal jariyah, amal yang senantiasa
mengalir pahalanya meskipun orang tuanya sudahnggai.

Setelah melihat secara seksama terhadap peranatf, wakrangvakif akan
senantiasa mendapat pahala secara terus meneramasdiarta wakaf itu
dimanfaatkan sesuai dengan tujuan wakaf dalam ’'atydslam. Itulah di antara
manfaat disyari’atkannya wakaf dalam Islam. Dendamikian, amalan wakaf itu

bisa membudaya dan menyatu dengan kehidupan mkayddita, dan tidak bisa
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dipisahkan. Hal semacam ini dapat dilihat pada s&&ssus, seperti dibangunnya

masjid-masjid dan lembaga-lembaga pendidikan ditataah wakaf.

C. Rukun

Wakaf merupakan perbuatan yang dianjurkan dalami’aydslam dan
amalan yang bernilai tinggi. Untuk itu, di dalamkahterdapat unsur-unsur yang
harus terpenuhi, yaitu rukun-rukun wakaf. Adapukururukun wakaf itu adalah
sebagai berikut:

1. Wakiforang yang berwakaf.

2. Mauqufbenda yang diwakafkan.

3. Mauquf ‘alaih'tujuan wakaf.

4. Sighat wakaf/pernyataan ikrar wakaf.

5. Nazirwakaf/pengelola wakaf.

1. Wakif
Wakif merupakan salah satu rukun wakaf. Wakaf tigleén sah tanpa adanya

wakif, dan seorangrakif harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut:

a. Mempunyai kecakapan melakukebarru’, yaitu kecakapan melepaskan hak
miliknya kepada orang lain. Ukuran seseorang dieata mempunyai
kecakapan melakukaabarru’ adalah apabila telah baligh, yaitu kurang lebih
telah berumur 15 tahun dan berakal sehat. Bagigogyang mempunyai harta
yang lebih, apabila hendak mewakafkan sebagiaamgtuntuk kepentingan

umum, walaupun non muslim tetap sah dan boleh mersyara’, karena
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sesungguhnya berbuat kebajikan itu adalah hakdsgua orang yang cakap

melakukannya, termasuk dalam amalan wakaf.

b. Pemilik yang sah dari harta yang akan diwakafkadan tidakmuflis atau
pailit serta tidak sedang disita harta bendanya.

c. Atas kehendak sendiri, bukan paksdamaksudnya, dalam mewakafkan
hartanya, seorangakif tidak disebabkan oleh pengaruh atau paksaan

seseorang atau kelompok orang.

2. Mauquf (Benda yang Diwakafkan)

Benda atau harta yang menjadi objek wakaf tersetamiliki syarat-syarat
tertentu, sehingga tidak semua benda bisa diwakdfleaiquf harus mempunyai
syarat-syarat sebagai berikut:

a. Kekal zatnya, maksudnya barang yang diwakafkarebetstidak habis
sekali pakai, tetapi memberikan manfaat yang abaditidak mengalami
kerusakan ketika diambil manfaatnya. Jadi, suahdé&#e/ang tetap yang
penggunaannya tidak bertentangan dengan syariah,Iscontohnya: al-
Qur’an untuk dibaca dan dipelajari isinya.

b. Harta yang diwakafkan benar-benar milikakif®® dan bebas dari

pembebanan, sitaan dan perkara-perkara. Jadi, yamghberasal dari hak

8 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaft ke-1 (Jakarta: Ul Press
1988), him. 85.

19 Suparman UsmanHukum Perwakafan di Indones{dakarta: Darul Ulum Press, 1995),
him. 32.
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sewa, hak guna bangunan atau tanah yang dalamesengkiak boleh
diwakafkan, karena hal ini bukan milik sepenuhnya.

c. Benda yang diwakafkan bukan barang haram atau, riggisini sesuai
dengan hadis dalam kitab “Kifayah al-Akhyar” yamgreya: “Tidak boleh
benda wakaf itu dari sesuatu yang dilarang (yamarhjg.** Termasuk
dalam pengertian ini adalah kitab Injil, Tauratrege, dan yang lainnya

yang bertentangan dengan syari’at Islam.

3. Mauquf ‘Alaih

Wakaf merupakan ibadah yang mempunyai nilai gakdena wakaf selain
merupakan ibadah mengabdikan diri kepada Allaha jogerupakan amaliah yang
berhubungan langsung dengan manusia yang semuamiyigubn untuk mencari
ridha Allah.

Penggunaan harta wakaf harus sesuai dengan tujadaf wang telah
ditentukan olehwakif, karena sebagai salah satu rukun wakaf, seonakif harus
menentukan tujuan mewakafkan hartanya, apakah ukélmpok tertentu atau
untuk kepentingan umum. Mengenai tujuan wakaf swpravakif harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

2 Sylaiman Rasyidrqih Islam(Semarang: Toha Putra, 1995), him. 341.
% |mam Tagiyuddin Abi BakaKifayah al-Akhya(Beirut: Dar al-Fikr, t,t.),him. 322
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a. Apabila wakaf itu diperuntukkan untuk kepentinganum, maka harus
ada yang diserahi sebagai pengelolanya, baik pegaramaupun badan
hukum yang disebutazir atauMutawally. %2

b. Tujuan wakaf tidak boleh bertentangan dengan nilai- ibadah, atau
sekurang-kurangnya merupakan hal yang mudah metslaut.?®

c. Menyerahkan wakaf kepada seseorang yang tidakigedatitasnya adalah
tidak sah®* Ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Abgi@alalam
kitab al-Mugni bahwa, “Apabila wakaf itu bukan kepada orang yang

dikenal atau bukan untuk kebaikan, maka waka? atal”.

4. Sigahwakaf
Ikrar wakaf adalah pernyataan kehendak daxkif untuk mewakafkan harta
miliknya kepada pihak tertentu secara khusus apada orang banyak secara umum
dengan penentuan penggunaanngagat atau pernyataan ikrar wakaf harus
dinyatakan dengan tegas baik secara lisan maupunlige yaitu dengan
menggunakan kata “Aku Wakafkan” atau “Aku Menahatdu dengan kata-kata lain
yang menunjukkan adanya wakaf. Dalam pernyataar ikekaf itu harus memuat

tentang benda yang diwakafkan kepada siapa diwakafkan juga untuk apa

22 Mohammad Daud AliSistem Ekonomi Islam Zakat dan Walaft ke-1 (Jakarta: Ul Press
1988), him. 87.
% Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan Keislamahlm. 10-11.

4 as-Sayyid Sabidsigh as-SunnalJiddah: Daar al-Qiblah li al-sagafah al-Islamiyal996),
II: 157.

% Abil Qasim dalam Ibnu Qudamahl-Mughni(Beirut: Daar al-Fikr, t,t), V: 644.
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diwakafkan®® Setelah diikrarkan, benda yang diwakafkan tidag menjadi hak
wakif, karena pada dasarnya, ikrar wakaf itu adalahegramtuk mengalihkan

kepemilikan manfaat kepada orang yang diwakafi.

5. Nazir Wakaf

Pada umumnyaNazir wakaf dalam kitab-kitab fikih tidak dicantumkan
sebagai salah satu rukun wakaf, namun karena wiakafda yang ditujukan untuk
pihak-pihak tertentu dan ada yang ditujukan untekdntingan umum, maka bagi
wakaf yang bersifat umum harus ada orang/badan gaggahi untuk mengelola,
memelihara, dan mengurus harta wakaf itu dengaailsbliknya. Atas dasar inilah
mencantumkanNazir sebagai pihak yang berhak melakukan tindakan hukum
Adapun syarat badilazir adalah: a. Warga negara Indonebiaheragama Islamg.
dewasa, d. amanah, e. mampu secara jasmani dani,rolaa f. tidak terhalang
melakukan perbuatan hukuthSeorangNazir tidak boleh memindahtangankan atau
menggunakan harta wakaf yang mengakibatkan habis labhyap bendanya. Akan
tetapi, seorandNazir wajib mengurus harta wakaf itu dengan sebaik-tyakdan
sejujur-jujurnya. Atas jerih payahnya itulah, sewydlazir diperbolehkan mengambil

manfaat dari harta wakaf yang dipeliharanya:

Ozl Ul e od e o (3 JB Jls o g0 a3
% lon s 4 ko JS 315 JST

% adijani al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Rkakt.him. 31.
2" KHI Pasal 10 ayat (1).
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Sebagai pemegang amanat pada dasahgair tidak dibebani risiko yang
terjadi atas harta wakaf, kecuali apabila kerusakanerjadi karena kelalaian atau
bahkan kesengajaannya.

D. Syarat-Syarat

Agar amalan wakaf itu sah dan bisa diterima sebagdiuatan baik menurut
syara’ ada beberapa syarat yang harus dipenuhanDabenentukan syarat-syarat
wakaf ini, di antara ulama’ dan para ahli fighdegrat perbedaan, meskipun
perbedaan tersebut bukan pada substansinya. Syarat- wakaf yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Dalam kitab “l'anah at-Talibin” disebutkan ada tiggarat: a.Ta’bid atau
selama-lamanya, bTanjiz atau tunai, dan clmkan Tamlikatau adanya
kemungkinan beralihnya hak milik guna atas hartawakif. >

2. Dalam kitab “Fath al-Wahab” disebutkan ada tigaratyaa. Ta'bid atau

selama-lamanya, branjiz atau tunai, cllzam atau pasti peruntukannya.Ta’bin
yaitu wakaf tidak boleh dibatasi oleh waktu terteraebab amalan wakaf berlaku
untuk selama-lamanya. Misalnya, seorang mewakateaah untuk pasar dengan

dibatasi waktunya selama lima tahun, maka wakafasam ini dipandang tidak sah

karena ada batasan waktu.

2 Al-Bukhari, Sahih Bukhari(Beirut: Daar al-Fikr, t,t), him. 148. Hadis diriyatkan dari
Umar lbnu Dinar.

% Sayid Abi Bakar,’anah at-Talibin (Jiddah: Daar al-Qiblah li al-Tsagafah al-Islamiyah
t,t.), ll: 162.

%0 Abu Yahya Zakariya Al-AnsarFath al-Wahah(Beirut: Daar al-Fikr, tt.), I: 257.
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Tanjizz maksudnya dalam mewakafkan harta tidak boleh sydaatkhiyar
atau tidak boleh ditangguhkan. Sebab, maksud dakafvadalah memindahkan hak
milik pada waktu itu (ketika ikrar) dengan ikrar ke Dengan demikian, maka
lepaslah hubungan kepemilikan antavakif dengan harta yang diwakafkan. lkrar
harus diucapkan olehvakif tanpa menggantungkan pelaksanaannya pada suatu
peristiwva yang akan terjadi di masa mendatang. rBepeseorang berkata: “Saya
wakafkan tanah ini bila anak pertamaku telah berudfu tahun”, maka wakaf
semacam ini tidak sah, karena tidak tunai.

Imkan tamlik maksudnya yaitu wakaf merupakan upaya memindahkin
milik guna suatu benda dawakif kepadamauquf'alaih sebagai orang yang akan
mengambil hasil atau manfaat dari harta yang difkake Dengan demikian, maka
beralihnya milik guna akan terjadi apabila wakafidikan kepada orang tertentu atau
kelompok tertentu secara jelas. Yakni, keadasmuquf’alaih nyata ada dan bisa
memiliki. Apabila wakaf ditujukan kepada orang yatidak ada pada waktu itu,
seperti orang berikrar: “Aku wakafkan rumah ini &dp anak laki-lakiku”, padahal
dia tidak memiliki anak laki-laki, maka wakaf seraatini tidak sah karenankan
tamlik (berpindahnya milik guna) tidak akan mungkin térj@anpa adanya penerima
milik guna selakumauquf ‘alaih Begitu juga wakaf kepada diri sendiri tidaklah
dianggap sah, karena milik guna atas harta tidakgalami perpindahan kepada
orang lain.
llzam (pasti dan jelas), maksudnya adalah bahwa dalakafywaagi wakif yang

hendak mewakafkan hartanya harus menyebutkan dgeg@ndan secara pasti di
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dalam ikrar akan diberikan atau diperuntukkan kepsidpa dan untuk kepentingan
apa harta wakaf itu digunakan.
E. Kedudukan Wakaf

Mengenai kedudukan harta wakaf terdapat perbedeadapat di kalangan
ulama’ dan Imam mazhab. Untuk lebih jelasnya, heriki dikemukakan beberapa
pendapat mereka secara singkat.

a. Imam Abu Hanifah mengatakan: “Harta wakaf itu petaenjadi milik orang
yang mewakafkanwakif). Mereka mendasarkan pendapatnya pada hadis
riwayat Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwaatetglat tentanfara’id*
dalam Surat an-Nisa’ turun, Rasulullah saw. bergabitiada wakaf setelah
turunnya surat an-Nisa". Dengan hadis ini merekaaetapkan bahwa wakaf
tetap menjadi milik sivakif, sehingga pada suatu saat harta wakaf itu dapat
kembali kepada siakif atau diwariskan apabila ia meninggal dufiia.

b. Imam Malik mengatakan: “Harta wakaf dapat kembap&da sivakif dalam
waktu yang ditentukan seperti satu tahun, dua tattam sebagainya. Apabila
waktunya sudah habis, maka harta wakaf kembali ademilik si wakif
kalau ia masih hidup dan menjadi milik ahli wariangila telah meninggal

dunia”.®3

31 Fara’id merupakan cabang dari iimu Fikih yang memfokuskadapseluk-beluk dalam
pembagian harta warisan.

%2 Faisal Haq dan H.A. Saiful Anariukum Wakaf dan Perwakafan di Indone@asuruan:
PT. GBI, 1993), him. 10.

33 | bid.
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c. Imam asy-Syafi'l mengatakan: “Harta wakaf itu puttau keluar dari hak
milik si wakif dan menjadi milik Allah atau milik umum. Menuruteneka,
wakaf itu adalah sesuatu yang mengikat. Jadiadif tidak bisa menarik
kembali, menggadaikan, menghibahkan, ataupun menjyang
mengakibatkan berpindahnya hak mili&".

d. Imam Ahmad bin Hambal mengatakan: “Harta wakakéluar dari hak milik
si wakif setelah adanya ikrar wakaf dan harta wakaf itun dlexubah menjadi
milik Allah. Ini berdasarkan pada hadis Ibnu Uma. ryang mengatakan
bahwa: Jika kamu mau, tahan asal bendanya danatdédek hasilnya. Jadi,
harta wakaf menurut ulama’ ini sudah menjadi milikah/milik umum yang
tidak boleh dijual. Apabila harta wakaf itu sudalkdak mendatangkan
manfaat/rusak, maka harta wakaf tersebut bolehkalitdijual, asal tidak
menghilangkan kemanfaatan benda wakaf dan bergasarinsipmaslahat,
yakni bisa dirasakan oleh umat®.

Dari beberapa pendapat di atas, pendapat yang bdraraut oleh masyarakat
muslim Indonesia adalah pendapat Imam asy-Syadii inam Ahmad bin Hambal
yang berkesimpulan bahwa harta wakaf telah kelwar ohilik seseorang yang
berwakaf (akif) dan sudah menjadi milik Allah. Ini berarti bahwang berwakaf

tidak berhak lagi menarik kembali harta yang sudiatakafkan.

34 Ibid, him. 13.

%5 |bid, him. 3.
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Selain itu, ibadah wakaf juga dikategorikan ke nakedekah jariyah. Dari
pernyataan tersebut jelaslah bahwa kedudukan wa#tafah sebagai salah satu
macam sedekah. Sejalan dengan kedudukannya, haktd werlepas dari hak milik
wakif dan tidak pula pindah menjadi milik orang+ogaatau badan-badan yang
menjadi tujuan wakaifauquf'alail). Harta wakaf terlepas dari hak milikakif sejak
wakaf diikrarkan dan menjadi hak Allah yang kematdanya menjadi hak penerima
wakaf.3® Dengan demikian, harta wakaf itu menjadi aman&htkepada orang atau
badan hukum yang mengurus dan mengelolanya. Cordohkpabila seseorang
mewakafkan sebidang tanah untuk balai pendidikao dfalai pengobatan yang
dikelola oleh suatu yayasan, maka sejak diikrarkabagai harta wakaf, tanah
tersebut terlepas dari hak milikakif dan pindah menjadi hak milik Allah dan
merupakan amanat pada yayasan yang menjadi tujekafwersebut. Dengan
demikian, pemeliharaan dan pengolahan tanah iturageperoleh hasil yang dapat
dipergunakan untuk memelihara dan membiayai baliibtersebut diserahkan
sepenuhnya kepada yayasan yang juga bertindak aeNagir yang menerima
amanat tanah wakaf tersebut.

Segala sesuatu yang dihasilkan dari pemeliharaan pgamgolahan tanah
wakaf (harta wakaf) tersebut, yang diusahakanreagNazir wakaf, kedudukannya

tetap sebagai harta wak4f.

% Ahmad Azhar BasyirRefleksi atas Persoalan Keislamahlm. 16.

%7 Ibid, him. 7.
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GAMBARAN UMUM ASET WAKAF DI PESANTREN PUTRI

AL-MAWADDAH COPER PONOROGO

A. Sekilastentang PP Al-Mawaddah
1. Sejarah Singkat

Pesantren Putri al-Mawaddah (selanjutnya ditulisaRMawaddah) adalah
lembaga pendidikan Islam khusus putri yang beritkas di desa Coper Jetis
Ponorogo. Lembaga ini didirikan pada tanggal 9 Q@aldah 1409 H /21 Oktober
1989 oleh Hj. Soetichah Sahal bersama putra-patragbagai realisasi dari ide dan
cita-cita alm. KH. Ahmad Sahal (pendiri dan pengjaBondok Modern Gontor) dan
kelengkapan dari Pondok Modern Gontor yang dikhkesusintuk santri putra. PP al-
Mawaddah merupakan realisasi dari sebuah gagassar lmari seorang tokoh
pendidikan dan perjuangan (KH. Ahmad Sahal) dalaandidik dan membina kaum
perempuan, di mana beliau juga telah menuangkadadegagasannya dalam bentuk
sebuah Balai Pendidikan Pondok Modern Gontor yatpkasikan di desa Gontor-
Mlarak- Ponorogo.

Beberapa tahun sebelum mendirikan Pondok Moderntdéddidirikan pada
tahun 1926), KH. Ahmad Sahal telah terlebih damérintis Tarbiyah al-Atfal (TA)
yang santrinya terdiri dari santri putra dan pyang diasuh langsung oleh beliau.
Setelah Pondok Modern Gontor semakin terkenal @amakin banyak santri yang
datang dari luar daerah, Pondok Modern Gontor tidgkmenerima santri putri.

37
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Hal tersebut dimulai pada tahun 1936, yaitu seatekgdatangan K.H. Imam
Zarkasyi, adik beliau yang disekolahkan di PadaBeliau mulai merintis KMI
(Kulliyatu al-Mu’allimin al-Islamiyal), sejak itulah Gontor tidak lagi menerima santri
putri.

Untuk memajukan pendidikan putri tidak dilepaskana oleh K.H.Ahmad
Sahal, pesantren putri harus tetap diselenggardaktapi tempatnya harus terpisah
dari pesantren putra. Oleh karena itu, ketika bati@mbeli tanah dari keluarga Nyai
Hj. Soetichah Sahal (isteri KH. Ahmad Sahal) diad€sper pada tahun 1957, beliau
mengikrarkan bahwa tanah tersebut kelak dipergumakéuk pesantren putri. Cita-
cita tersebut menjadi wasiat dan amanat yang sefg direalisasikan oleh Nyai Hj.
Soetichah Sahal dengan mendirikan PP al-Mawaddaba gahun 1989, yang
dikelola dan dikembangkan oleh Yayasan al-Arhamt€AKotaris No. 12 tahun
1989) di bawah pimpinan Bapak KH. Drs. Mucthar RBH, M.Ag, hingga saat ini.
Yayasan al-Arham inilah yang kemudian bertangguagap atas hidup-mati,
keberlangsungan, dan kemajuan PP al-Mawaddah @-masa yang akan datahg.

2. Landasan Filosofis
Didirikannya Pesantren Putri al-Mawaddah dan segsieek kehidupan yang

dikembangkan di dalamnya secara filosofis didasapeaa firman Allah :

! Warta al-Mawaddah "Wardah" Risalah Akhir Tahunaésn Putri al-Mawaddah Coper
Jetis Ponorogo.
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Artinya, PP al-Mawaddah didirikan atas dasar keighh. Keikhlasan yang
dimaksud adalah keikhlasan dalam kerangka ibadeithkasan ini menjadi landasan
perjuangannya, sedangkaml-Mawaddah (kasih sayang) menjadi landasan
pengembangan pola hidup dan pembinaan disiplira sarinah-sunnah pesantren
bagi para santriwati yang ada di dalamnya.

Dalam surah yang lain Allah berfirman:

AENWRNRFEAP

Artinya, PP Al-Mawaddah ini dituntut untuk mampu laterkan generasi-
genarasi yang handal dan mumpuni dalam segala dspeiiidang kehidupan dengan
bekal yang cukup. Selain itu, PP al-Mawaddah jugau$ mampu menciptakan
generasi yang mandiri yang mampu menjawab tantamgamannya. Dari sinilah,
kemudian akan terwujud harapan pesantren selaggait of changelari nilai-nilai
Islam, ilmu pengetahuan, dan teknologi, serta ekonamat. Hal ini sebagaimana

tertuang pada ayat berikut ini.

2 As-Syura (42): 13.

% An-Nisa (4): 9.
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Artinya, keberadaan PP al-Mawaddah ini harus mammmbawa dan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dan bgdkah seluas-luasnya bagi
umat, baik itu yang berada di sekelilingnya maupatam artian global. Bagaikan
pohon yang besar dan baik, bisa dijadikan tempdindangan dan berteduh dari
sengatan sinar matahari dan derasnya air hujanyd&em menurunkan buah-buahan
yang harum dan lezat yang bisa dinikmati oleh petiarang dan
ditumbuhkembangkan di mana-mana.
3. Status Lembaga
PP al-Mawaddah berstatus swasta penuh dan berppgdagrinsip "Di atas

dan Untuk Semua Golongan” dengan narkk’'had al-Mawaddah al-Islamy i al-

Banaat (4gx 3,0 Syl wlll). Artinya. PP al-Mawaddah tidak berafiliasi kepada

golongan atau partai tertentu, akan tetapi semiengan bisa mengenyam ilmu dan
pendidikan yang ada di dalamnya. Sehingga dengarik@da, lembaga ini terbuka
untuk semua, untuk dikembangkan dan diperjuangkasaina.

Lembaga pendidikan ini di bawah naungan Yayasakrtadim (Akte Notaris

No. 12 tahun 1989), yang juga merencanakan perafidikulai Taman Kanak-Kanak

* Ibrahim (14):24-25.
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sampai Perguruan Tinggi. Pada tanggal 29 Septerhib87 PP al-Mawaddah
memperoletal-Mu’adalah (persamaan ijazah) dari Universitas al-Azhar Kalesir,
sesuai dengan surat keputusan No. 46/23/9/199 fddetemikian, alumninya dapat
melanjutkan pendidikannya di Universitas al-Azhagmirk Mesir. Selanjutnya,
berturut-turut lembaga ini mendapatkahMu’adalah dari berbagai Perguruan
Tinggi luar negeri, antara lain: al-Ahgaf Univeysidi Yaman, Sudan University,
Damascus University di Siria, dan Universitas AfBangsa di Malaysia.

Pada saat ini PP al-Mawaddah telah mampu mengerkdangayapnya
dengan membuka cabangnya di beberapa tempat. &aaga adalah al-Mawaddah
Il di Blitar dan al-Mawaddah 11l yang dikenal demgdPesantren Terpadu al-

Mawaddah al-Sakinah Villageli Babadan Ponorogo.

B.Aset Wakaf
1. Motivasi Pewakafan

Sebelum berbicara jauh tentang aset wakaf PP aldddah dan
pengembangannya, akan dijelaskan sekilas mengenaiasi yang mendorongakif
untuk mewakafkan PP al-Mawaddah berserta asetrasgtdimilikinya. Sejak tahun
1989, PP al-Mawaddah beserta aset yang dimilikingsmi diwakafkan oleh
pendirinya Hj. Soetichah Sahal kepada umat, damjik sebaganazimya adalah
Yayasan al-Arham berdasarkan Akte Notaris No. h2nal989, yang diketuai oleh

Drs. H. Muchtar Rahmat, S.H., M.Ag. Hal ini sebagaina diungkapkan oleh putra

® Warta al-Mawaddah "Wardah" Risalah Akhir Tahunad®Péen Putri al-Mawaddah Coper
Jetis Ponorogo.
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pendiri KH. Hasan Abdullah Sahal, dalam rangka gmian peresmian PP Al-
Mawaddah, tanggal 21 Oktober 1989. Di antara ungkaya adalah bahwa: “PP Al-
Mawaddah ini sudah menjadi milik yayasan Al-Arhaamdbukan lagi milik keluarga,
dan juga bukan proyek keluarga atau milik bani 8gh®engan demikian, secara
yuridis formal lembaga tersebut sudah menjadi tanggjawab yayasan yang
ditunjukknya, mati dan hidupnya pun juga tergantpadanazir tersebut.

Motivasi yang mendorong K.H.Ahmad Sahalakif) mewakafkan lembaga
ini berserta aset-aset yang dimilikinya di antaeamaglalah a. Sebagai wujud amal
jariyah yang apabila dimanfaatkan untuk kebaikahafmnya akan terus mengalir
kepadanya; b. Sebagai bentuk tanggung jawab btdiladap generasi yang akan
datang, yang diharapkan dapat melanjutkan dan nrgmpgkan lembaga tersebut
sehingga menjadi lembaga yang berkualitas dan dinmoieh masyarakat, baik dalam
skala mikro maupun makro; dan c. Agar para anakurmys kelak tidak
memperebutkan dan menguasainya untuk kepentingasdpatau golongan. Dengan
diwakafkannya PP al-Mawaddah berarti anak cwakif tidak mempunyai hak
material sedikitpun terhadap lembaga tersebut,pitetaereka masih memiliki
tanggung jawab moral untuk menghidupi, mengembangkdan menjaga

kelangsungan hidupnya di masa-masa yang akan datang

® Sambutan K.H. Hasan Abdullah Sahal dal@apita Selecta Satu Windu Pesantren Putri
al-Mawaddah Coper-Jetis-Ponorogo (21 Oktober 19892ktober 1997)him. 7.

" Hasil wawancara dengan KH. Ustuchori Shohib, MDiektur dan Mandataris wakaf PP
al-Mawaddah, pada tanggal 15 Maret 2007.
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2. Bentuk, Pengelolaan, dan Pengembangan Aset Wakaf

Pada awalnya, wakaf PP al-Mawaddah berupa lahamfrea dan aset yang
ada di dalamnya seluas 1,5 hektare yang diwakadlenwakif pada tahun 1989 dan
yayasan al-Arham adalah sebagarzimya. Akan tetapi, seiring dengan perjalanan
waktu dan perkembangan zaman, wakaf tersebut bestaoan berkembang. Bahkan
perkembangan wakaf tersebut tidak hanya berupd tdam bangunan, tetapi juga
berupa aset-aset yang dapat dikembangkan demigselagan PP al-Mawaddah. Di
antara asset tersebut ada yang berada di dalaningiangan pesantren, dan ada
juga yang berada di luar pesantren.

Aset-aset wakaf PP al-Mawaddah antara lain beaugambaga pendidikan
PP al-Mawaddah beserta aset yang ada di dalanimy&PBU 54.634.07 yang
berlokasikan di Jl. Raya Jetis-Ponorogo,Pabrik Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) “Maunnada” Drinking Water al-Mawaddah$NI-01-3553-1996, darl.
Unit-unit profit ekonomi mandiri PP al-Mawaddah,ngaantara lain terdiri dari:
Kiswah (Koperasi Santriwati al-Mawaddah, unit Mikfarket), LM-3 (Lembaga
Mandiri yang Mengakar di Masyarakat) yang terdaridl) unit perkebunan, 2) unit
peternakan, 3) unit produksi pakan ternak (konaéntdan 4) unit produksi pupuk
organik, 3 unit Wartel di dalam dan di luar kampusit Fotocopy dan penjelidan,
Unit Kantin Pelajar (Santriwati), dan Unit KafetarPelajar (Santriwafl) Secara

singkat aset-aset tersebut akan diuraikan sebaghkuh

8 Hasil wawancara dengan Dra. Hj. Siti Aminah SakiaAg., Pengasuh PP al-Mawaddah,
pada tanggal 15 Februari 2007
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a. Lembaga Pendidikan al-Mawaddah

Lembaga pendidikan al-Mawaddah merupakan lembagmligikan yang
berbentuk pesantren dan berstatus swasta penulbalgamni saat ini telah mampu
mengembangkan sayapnya dengan membuka PP al-MawHddian al-Mawaddah
IIl yang dikenal denganPesantren Terpadu Al-Mawaddah al-Sakinah Village

PP al-Mawaddah | yang berlokasikan di desa Copes-Benorogo ini telah
mengembangkan lembaganya dari tingkat Taman Kaaak(TK) sampai dengan
perguruan tinggi. Tingkat TK ataRlay groupTarbiyatul Athfal al-Mawaddah yang
didirikan pada tanggal 11 Juni 2003 ini merupakamdaga pendidikan prasekolah
yang bernafaskan pesantren guna membentuk salitriyang terampil, qur’ani,
cerdas yang dikelola dan dikembangkan oleh yayalsArham. Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Al-Mawaddah merupakan lembaga pekaid dasar yang
diselenggarakan secara terpadu antara pendidikaanipen dengan pendidikan
umum dengan sisteffull day schoolsebagai pengembangan dari PP al-Mawaddabh.
Sedangkan MTs/MA al-Mawaddah adalah lembaga pedhdimenengah yang
dikembangkan di PP al-Mawaddah dengan memadukakukum Pondok Modern
Gontor dengan kurikulum Departemen Agama. Padag&rg) Februari 2005 MTs
dan MA ini telah terakreditasi dengan predikat “@ditasi A” (Unggul). Sedangkan
untuk perguruan tingginya, yayasan al-Arham sebagsair PP al-Mawaddah
mengadakan kerjasama dengan Sekolah Tinggi Agdara Bhalahuddin al-Ayyubi
(STAISA) Jakarta untuk mengadakan pendidikan sk#ingtrata-1 para guru guna

meningkatkan kualitas dan mutu mereka, dan inirdipkkan akan menjadi cikal bakal
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Universitas Islam al-Mawaddah. Di samping itu, dP Rl-Mawaddah | juga
dikembangkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengdang dan program
keahlian tata busana. Ini merupakan kerjasama aar§8K 2 Ponorogo dengan
yayasan al-Arham PP al-Mawaddah sebagai akses $mgriwati di bidang
teknolog;i®

PP al-Mawaddah Il yang berlokasikan di Jiwut Ngle@ditar ini merupakan
pengembangan dari PP al-Mawaddah | di bawah naupggasan al-Arham yang
didirikan pada tahun 2002. Sebagaimana di PP aldddah I, lembaga ini juga
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran setingkbs dan MA dan
memberikan kesempatan kepada santriwati untuk rketgujian MTsSN/MAN.
Dengan demikian, selepas dari lembaga ini merekan akendapatkan ijazah
pesantren, MTsN, dan ijazah MAN. Kurikulum yang etikbangkan, disiplin dan
sunnah-sunnah pondok yang diterapkan di al-Mawatldahsama dengan apa yang
diterapkan di PP al-Mawaddah I.

Sedangkan SMP terpadu al-Mawaddah 1ll yang dikelegan Pesantren
Terpadu al-Mawaddalal-Sakinah Villageini berlokasikan di Babadan Ponorogo.
Lembaga ini adalah program pendidikan menengatkdingertama yang didirikan
oleh yayasan al-Arham sebagai solusi pendidikarardapan dan dipadukan dengan
sistem asrama (pesantren). Hal ini dipertegas daer®@ Bupati Ponorogo No:

642/162/405.31 tahun 2005. Berbeda dengan PP akbiah | dan Il, yang

° Warta al-Mawaddah “Wardah”, Risalah Akhir Tahurs@eren Putri al-Mawaddah Coper
Jetis Ponorogo 1427H/2006M, him. 20.
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menuntut ilmu di SMP terpadu ini terdiri dari samin dan santriwati dengan sistem
full day schoolyang diisi dengan berbagai kegiatan, baik fornmigrmal, maupun
kegiatan nonformal. Saat ini yayasan al-Arham yditgnjuk sebaganazir sedang
mengembangkan model dan sistem di PP al-MawaddadehHgan membangun
beberapa fasilitas pendukung terciptanya situdajdyeyang kondusif.

b. SPBU 54.634.07 “al-Mawaddah” berlokasikan di Jlk&wuati Kutu Kulon

Jetis-Ponorogo

Salah satu aset ekonomi yang dikembangkan olehsgayal-Arham adalah
SPBU 54.634.07 “al-Mawaddah” yang berlokasikan Idi Slkowati Kutu Kulon
Jetis-Ponorogo. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Un(8PBU) ini didirikan
berdasarkan surat Persetujuan ljin Prinsip PembrarguBupati Ponorogo dengan
nomor: 050/1880/417.51/2001, tertanggal 20 Agu20gx.

Maksud dan tujuan pendirian SPBU ini adalah untidngembangkan dan
meningkatkan sumber ekonomi pesantren yang dipakgumuntuk menghidupi dan
menjamin kelangsungan PP al-Mawaddah sebagai leanpagg diwakafkan. Di
samping itu, SPBU ini juga ikut membantu masyarakatim dalam hal penyediaan
bahan bakat®

SPBU dikelola oleh yayasan al-Arham dengan mempskaar masyarakat
untuk menjadi petugas lapangan dan petugas admagiisYayasan sebagaazimya
tidak mendapatkan gaji bulanan, yang ada hanyathbrapa tunjangan dan fasilitas-

fasilitas tertentu yang layak diperoleh. Adapun apgetugas yang membantu

19 |bid, him. 47.
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melayani masyarakat dan juga petugas administrasdapatkan gaji bulanan dengan
standar penggajian yang berlaku di wilayah Ponarogo

Hasil usaha dari SPBU ini dipergunakan untuk merogamgkan pesantren
dan membiayai pengembangan sektor ekonomi yang Pangembangan pesantren
yang dimaksud adalah pengembangan yang bersiilat fisperti menambah dan
melengkapi sarana kegiatan belajar-mengajar mayang bersifat nonfisik, seperti
membantu biaya kader-kader pesantren yang melamyikndidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi. Yang pasti seluruh hasil usabkan untuk pengurus yayasan atau
kyai, tetapi untuk pengembangan pesantren secarenum

c. Pabrik Air Minum Dalam Kemasan (AMDK)Ma’'unnada” Drinking Water
al-Mawaddah SNI-01-3553-1996

Di samping SPBU, aset ekonomi lain yang dimiliki RPMawaddah adalah
Pabrik Air Minum dalam Kemasan (AMDK) dengan nafwaunnada” Drinking
Water al-Mawaddah. AMDK ini telah mendapatkan sertifikasi dari Depgemnien
Perindustrian dan Perdagangan R.l. dengan nomor08h8553-1996.

Sebagai sektor ekonomi yang lain, AMDK ini didinkdengan tujuan untuk
mengembangkan aset wakaf yang dimiliki oleh PP awiktdah. Dengan adanya
AMDK ini diharapkan pesantren tidak senantiasa rhargpkan uluran tangan dari
orang lain, akan tetapi ia juga mampu menghidupnyk sendiri dan masyarakat
secara umum.

AMDK, sebagaimana juga SPBU dikelola oleh yayaskArlaam yang

dibantu oleh koordinator administratif. Pengelojamy@san) AMDK tidak digaji
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setiap bulan, akan tetapi hanya mendapatkan tusmjangjangan seperti tunjangan
hari raya (THR), di samping juga mendapatkan fasifasilitas yang dapat

memudahkan mereka menjalankan tugas pengabdiai@e@angkan untuk para

petugas lapangan dan tenaga administarasi dibeki#gpadanya hak (gaji) bulanan
dengan berjenjang sesuai dengan standar penggajigrberlaku, sebagaimana yang
dilakukan pada petugas SPBU.

Hasil usaha dari AMDK ini selain digunakan untukngembangkan usaha
AMDK juga digunakan untuk mengembangkan pesantreMasvaddah secara
umum. Pengembangan usaha AMDK dilakukan dengan roer@ambah peralatan
dan sarana yang dibutuhkan untuk memperlancar usefsebut. Sedangkan
pengembangan pesantren dilakukan dengan cara nimaikiesarana-prasarana dan
menambah fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan pesantlalam rangka meningkatkan
kualitas belajar-mengajar, meningkatkan sumber damausia, dan juga memperluas
area pesantren sebagai aset wakaf PP al-Mawaddah.

d. Unit-unit Profit Ekonomi Mandiri PP al-Mawaddah

Salah satu jiwa yang ditanamkan pondok pesantralatagiwa kemandirian.
Dengan kemandirian ini diharapkan bahwa pondokniematidak selalu mengharap
dan menggantungkan hidupnya dari uluran tangargdean. Begitu juga dengan PP
al-Mawaddah yang mendidik dan mengajarkan jiwa ketmean @l i'timad ‘ala al-
naf9 ini kepada para santri dan civitas akademika yatg di dalamnya. Hal ini
dimaksudkan agar mereka memiliki kreatifitas dam#&edirian setelah menyelesaikan

pendidikan di lembaga tersebut.
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Dengan jiwa kemandirian inilah, secara mandiri RMavaddah mendirikan
unit-unit profit ekonomi. Di antaranya adalah K&w (Koperasi Santriwati al-
Mawaddah), unit Mini Market, LM-3 (Lembaga Mandisiang Mengakar di
Masyarakat) yang terdiri dari 1. unit perkebunanyidt peternakan, 3. unit produksi
pakan ternak (konsentrat), dan 4. unit produksiuguprganik, 3 unit Wartel, unit
Fotocopy dan penjelidan, unit Kantin Pelajar (Swati), dan unit Kafetaria Pelajar
(Santriwati). Secara singkat beberapa unit tersakan dijelaskan berikut ini.

1) Kiswah (Koperasi Santriwati al-Mawaddah)

Kiswah adalah koperasi yang dikhususkan bagi seatiral-Mawaddah untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kebutuhan seharidraebut meliputi kebutuhan
sekolah, mandi dan cuci, serta kebutuhan lainngagBn adanya koperasi santriwati
ini diharapkan para santriwati tidak berbelanjduar akan tetapi segala kebutuhan di
dalam kampus. Dengan demikian, hasil usahanya Kelkdgesantren dan dapat
digunakan untuk mengembangkan pesantren.

Kiswah ini dikelola secara mandiri oleh PP al-Madail dengan melibatkan
para santriwati senior (OSWAH/OSIS) dan pastadzatsebagai pembimbing dan
pengelola. Para santri darstadzatyang diberi amanat dan tanggung jawab di
Kiswah ini tidak digaji. Mereka mengabdikan diringiengan penuh keikhlasan

meskipun tidak diberi imbalan dalam bentuk matdereka berkeyakinan bahwa apa
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yang mereka abdikan untuk almamaternya ini akaimatiloleh Allah dan diberi
imbalan olehNya di akhirat nariti.

Dalam mengembangkan Kiswah, para pengurus memitikito, yakni
“Honesty is The Best Policytan inilah yang menjadi modal mereka dalam
mengembangkan koperasi ini. Dengan motto terseihdrapkan mereka dapat
memupuk jiwa kewiraswastaan yang ditanamkan oledamgeen. Sehingga ketika
mereka keluar nanti jiwa kemandirian dan kewirasaas ini akan tumbuh dan
berkembang dengan lebih baik, dan ini akan mengsdit yang tidak ternilai
harganya.

Sebagaimana sektor-sektor ekonomi yang lain, haatha dari Kiswah inipun
juga seluruhnya masuk ke pesantren. Hasil usabalbigtr selain dipergunakan untuk
mengembangkan Kiswah agar dapat memenuhi kebutsduatniwati dan keluarga
pesantren, juga dimanfaatkan untuk mengembanglsamfren secara makro.

2) Unit Mini Market

Di samping Kiswah, dalam rangka mengembangkantprkfinominya PP al-
Mawaddah mendirikan Mini Market yang berada di kmggan pesantren. Mini
Market ini di samping untuk memenuhi kebutuhan rsaati juga kebutuhan
masyarakat sekitar. Bahan-bahan yang disediakaiputidtebutuhan rumah tangga,

bahan-bahan pokok, dan kebutuhan harian lainnya.

1 Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di lokashelitian (PP al-Mawaddah) dari bulan
Januari s.d. April 2007.
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Mini  market ini dikelola oleh para santriwati senio(Pengurus
OSWAH/OSIS) dan seorangstaz/ustazahyang berfungsi sebagai pembimbing
sekaligus penanggung jawab. Sebagaimana sektoomkomandiri lainnya, para
pengurus tidak digaji setiap bulan, karena ini rpakan salah satu bentuk
pengabdian mereka kepada almamater yang sudah rsarkdienya. Bagi mereka,
menjadi pengurus merupakan suatu penghormatan cdaanad yang harus
dilaksankan dengan baik dan dipertanggungjawab&kak k

Hasil pengelolaan dari mini market ini dipergunakantuk melengkapi
kebutuhan mini market dan juga untuk pengembandamlMawaddah, dan tidak
ada hasil yang masuk ke dalam kantong pengurus pengurus yayasan.
Pengembangan mini market tersebut berupa penambsh@ma dan fasilitas
penunjang agar pengunjung merasa lebih nyaman, iekengkapinya dengan
berbagai macam kebutuhan yang dibutuhkan konsuBeaiangkan pengembangan
pesantren dilakukan dengan menambah sarana fisik gi@utuhkan santriwati juga
sarana non fisik lainnya, di samping perawatannsayang telah ada.

3) LM-3 (Lembaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat)

LM-3 merupakan lembaga ekonomi yang melibatkan arasat sekitar.
Lembaga ini bekerjasama dengan kelompok tani dal@ngembangkan potensi

yang ada di masyarakat. Lembaga ini terdiri dariuajt perkebunan, b) unit
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peternakan, c) unit produksi pakan ternak (konaéntdan d) unit produksi pupuk
organik*?

Lembaga Mandiri yang mengakar di masyarakat iniupgkan wujud nyata
dari kerjasama pesantren dan masyarakat sekitamdakktor ekonomi. Dengan
mengembangkan LM-3 ini diharapkan tercipta hubungarg harmonis antara pihak
pesantren dengan masyarakat sekitar, sehingga d#mahbangkan usaha-usaha
yang saling menguntungkan dan melibatkan keduahhglzak. Dengan demikian,
nilai-nilai ukhuwwahdanta’awwunyang dikembangkan pesantren dapat terealisir.

Pengelolaan lembaga yang tercakup di dalamnygarkebunan, peternakan,
unit produksi pakan ternak, dan unit produksi pumuganik ini dengan sistem
mempekerjakan masyarakat sekitar dan seorang petsgjaagai pengawas. Para
pekerja yang dilibatkan dihitung harian, yakni nkereliberi insentif dengan standar
penggajian yang berlaku di masyarakat setempateldebekerja sesuai unit-unit
yang ditentukan dengan tetap mematuhi aturan dantegib yang telah disepakati
bersama. Dengan demikian, mereka dapat bekerjaademngaman, sedangkan
pengelolapun dapat memberikan hak-hak mereka ddyajlan

Adapun hasil dari pengelolaan lembaga tersebutntbiledikan kepadanazir
yang selanjutnya dipergunakan untuk kepentingan gdangembangan PP al-

Mawaddah, baik itu dalam pengembangan fisik mauqmmfisik.

12 Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di lokasnhelitian (PP al-Mawaddah) dari bulan
Januari s.d. April 2007.
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4) Unit Wartel

Untuk memenuhi kebutuhan komunikasi, PP al-Mawaddgh mendirikan 3
unit warung telekomonikasi (wartel) yang beradadésa Gandu. 3 unit wartel ini
tidak hanya memenuhi kebutuhan para santriwatin dktapi juga kebutuhan wali
santri dan masyarakat sekitar yang membutuhkanaaeasebut.

Pengelolaan 3 unit wartel ini diserahkan kepadagay dengan melibatkan
beberapa petugas atau penjaga wartel sebagai pkengatiannya. Para penjaga yang
dipekerjakan di sektor ini digaji dengan sistemggajian bulanan. Kepada mereka
diberikan hak-haknya sesuai dengan standar pemgggfng berlakd® Yayasan
berhak untuk mengganti atau meroling mereka jikaek®e sudah tidak menjalankan
tugasnya sesuai dengan aturan yang telah ditentukan

Pengelolaan hasil wartel ini sama dengan sektdoselkonomi yang lain,
yakni dimanfaatkan untuk pengembangan waktel dga pengembangan pesantren.
Karena wartel merupakan aset wakaf yang perlu diemgan, sebagaiman juga
pesantren yang merupakan aset wakaf yang bergatak didang pendidikan dan
pengajaran.

5) Unit Fotokopi dan penijilidan

Unit fotokopi dan penjilidan merupakan aset di bglaeckonomi yang
didirikan untuk memenuhi kebutuhan santriwati daasyarakat sekitar dalam bidang

penggandaan naskah, dokumentasi, beserta penjilidatunit ini berlokasikan di

13 Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di lokashelitian (PP al-Mawaddah) dari bulan
Januari s.d. April 2007.
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desa Coper, tidak jauh dari lokasi PP al-Mawadddbehgan adanya unit fotocopi
dan penjilidan ini diharapkan para santriwati tigelu jauh-jauh mencari tempat
untuk memfotocopi naskah atau mata pelajaran yaperldkan. Di samping itu,
masyarakat sekitar akan lebih mudah memanfaatkgikaememerlukan jasany4.

Pengelolaan unit ini dilakukan oleh tenaga-tenaganipil yang ditentukan
oleh yayasan untuk menangani dan mengoperasikarigie-hak (gaji) mereka
diberikan dengan sistem gaji bulanan. Adapun stapelaggajian disesuaikan dengan
standar umum yang berlaku di daerah setempat.

Adapun hasil yang didapat dari pengelolaan unit dimanfaatkan untuk
mengembangkan unit tersebut dan selebihnya dissmahkepada yayasan.
Pengembangan unit fotocopi dan penijilidan ini dikdn dengan memperbaiki
peralatan yang sudah rusak dan menambah saranéasildas lain agar pelanggan
mendapatkan pelayanan yang lebih baik. Sedangkany yhserahkan kepada
yayasan, akan dimanfaatkan untuk kebutuhan pesabtigk kebutuhan fisik maupun
nonfisik.

6) Unit Kantin dan Kafetaria Pelajar (Santriwati)

Kantin dan kafetaria pelajar merupakan saranankum@&menuhi kebutuhan
makanan ringan dan lauk pauk santriwati denganahgang terjangkau dan relatif

murah. Unit kantin dan kafetaria ini berada di dalangkungan pesantren yang

! Hasil Observasi yang dilakukan peneliti di lokashelitian (PP al-Mawaddah) dari bulan
Januari s.d. April 2007.
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dikelola oleh santriwati senior (Pengurus OSWAH/®)SUdan seorangistazah
sebagai pembimbing dan pengawasnya.

Penyediaan makanan ringan dan lauk pauk di undilakukan dengan cara
kerjasama dengan masyarakat sekitar. Yakni, madsyiaskitar diberi kesempatan
untuk menyetorkan makanan ringan (jajanan) dan [@auWk dengan standar harga
yang ditentukan oleh pengurus bersama masyarakgeime. Kepada santri dijual
dengan harga yang sesuai, sehingga sga@gman (makanan kecil) memberi
masukan untuk pesantren minimal 20% dari hargalkeg@an. Dengan demikian,
secara tidak langsung PP al-Mawaddah melalui umittélah ikut membantu
perekonomian masyarakat sekitar. Begitu pula dengasyarakat yang menyetorkan
makanan ringan dan lauk pauk merasa dibantu olebangen dalam hal
perekonomian mereka.

Adapun pengurus yang terdiri dari santriwati sedi@n seorangstazahtidak
digaji. Apa yang dilakukan oleh mereka merupakantlde pengabdian yang tulus
kepada almamaternya, sekaligus merupakan wahanak uberlatih dalam
berwirausaha. Mereka mendapatkan banyak manfaapeiagelolaan unit ini, baik
itu berupa pengalamaan pengelolaan maupun pengalker@sama dengan orang
lain. Ini merupakan pengalaman yang tidak terrfilarganya, karena kepercayaan

semacam itu tidak setiap santriwati mendapatkanhgaya mereka yang memiliki
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dedikasi dan loyalitas yang tinggilah yang bisa dagratkan kesempatan menjadi
seorang pengurus.

Sebagaimana unit usaha yang lain, unit kantin déet&ria ini hasil usahanya
juga dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha kamiam membantu
pengembangan pesantren secara makro. Karena umerpakan bagian dari unit
yang ada di Oswah, dan Oswah bagian yang integraP& al-Mawaddah yang telah
diwakafkan dengan yayasan al-Arham sebagaimya.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa secamarugyayasan al-Arham
dalam mengembangkan aset-aset wakafnya tidak kdhrarapa yang dikehendaki
pihak wakif. Pengembangan aset wakaf ada yang berupa pengeanbfsig dan
juga pengembangan nonfisik. Pengembangan fisikpbepenambahan tanah wakaf,
pembangunan masjid, pembangunan sarana dan fasidéadidikan dan sentra
ekonomi, memperbaiki serta merenovasi fasilitagif@as yang kurang layak.
Sedangkan pengembangan nonfisik berupa peningklatatitas sumber daya
manusia (SDM) yang terlibat dalam proses belajangagr dengan membantu biaya
pendidikan untuk melanjutkan ke jenjang yang lelilygi, memfasilitasi para guru
untuk mengikutiup gradingbaik di dalam maupun di luar pesantren, mengikutka
para guru dalam berbagai kegiatan seminar, workstiep pelatihan-pelatihan, dan

kegiatan-kegiatan lain yang mampu mengembangaitau&DM mereka.

® Hasil wawancara dengan Indah Septi, salah seopammgurus Kantin Pelajar PP al-
Mawaddah di ruang kerja, pada tanggal 20 Maret 2007
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Dalam mengelola aset-aset wakaf, para pengurussgaytdak digaji sama
sekali, mereka hanya mendapatkan tunjangan-tunjaghaya fasilitas penunjang untuk
memperlancar kegiatan mereka. Sedangkan pengelatsryang melibatkan orang
luar atau masyarakat, mereka digaji sesuai dertgada penggajian yang berlaku di
daerah tersebut dan itupun berjenjang sesuai dekgdndukan dan masa kerja
mereka. Adapun aset wakaf yang melibatkan saniridab para guru sebagai
pengelola di lapangan, mereka tidak digaji sebagaamyang dilakukan kepada
karyawan luar. Para santriwati dastazahyang mejadi pengurus merupakan bentuk
pengabdian mereka kepada almamater sekaligus nkampavahana untuk
mengembangkan diri sesuai dengan nilai-nilai yatemdmkan pesantren kepadanya.
Kalaupun ada, itu bukan gaji tetapi hanya sekedsentif yang tidak sebanding
dengan apa yang mereka abdikan.

Hasil usaha dari unit-unit tersebut dimanfaatkamukirdua hal,a) untuk
pengembangan unit-unit usaha ekonomi, @runtuk pengembangan pesantren.
Pengembangan unit-unit usaha dilakukan dengan pgmatean dan pengembangan
fasilitas-fasilitas utama dan penunjang agar dapahingkatkan hasil usahanya.
Sedangkan pengembangan pesantren dilakukan deagamengembangan kualitas
SDM (pengembangan nonfisik) dan pengembangan sesglerti penambahan sarana
belajar yang memadai, merenovasi dan memperbalitds yang kurang layak. Di
samping itu juga menambah dan mengembangkan taakaf wdan membuka unit-
unit pendidikan yang lain, dalam rangka memenuhiukghan masyarakat dan

mewujudkan cita-citavakif.



BAB IV

ANALISISTERHADAPIMPLEMENTAS| PASAL 43AYAT 2
UU NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG WAKAF

Pada bab ini menganalisis terhadap data yang digapapada bab
sebelumnya. Analisis data dilakukan melalui dus@gktif, perspektif hukum Islam
dan perspektif hukum positif. Perspektif hukum rslgang dimaksud adalah dalil-
dalil yang bersumber dari al-Quran, al-Sunnah. é&@gtan hukum positif yang
dimaksud adalah Undang-undang Nomor 41 Tahun 280Q4rig wakaf Pasal 43
ayat 2.

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bahwa R&addah merupakan
lembaga yang telah diwakafkan oleh pendirinya, yakn Soetichah Sahapada
tahun 1989 kepada umat. Dengan demikian, PP al-lslddaih sejak saat itu bukan
lagi menjadi milik pendiri atau keluarga ahli wapiendiri, akan tetapi sudah menjadi
milik Allah. Sedangkamazir wakaf yang ditunjuk adalah yayasan al-Arham yang
diketuai oleh KH. Dr. Mukhtar Rahmad, SH. M.Ag. sa&sdengan Akte Notaris No.
12 tahun 1989.

Jika melihat kenyataan di atas, bahwa pemberdayad@f yang ada di
pesantren al-Mawaddah sudah berkembang dan tidalkaisdengan wasiat wakif
yang mengamanatkan pembangunan pesantren putas diahah wakaf tersebut.
dengan cara mendirikan sentra-sentra ekonomi destesaset wakaf yang hasilnya

dikembalikan untuk kepentingan lembaga pendidikasini yayasan al-Arham telah
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merubah pemahaman tentang wakaf menjadi wakaf ktibdsesuai dengan
pertumbuhan perekonomian yang berlaku demi kematslahumat. Dalam konteks
ini berlaku kaidah figh yang menyatakan:
Baladll b gie doe il e ale¥) Co

Sesuai kaidah tersebut, selama pengembangan walfalab dalam syari’at
Islam dan demi kemaslahatan umat dalam hal ininesaputri al-Mawaddah maka
pengembangan aset wakaf secara produktif di pesainirdiperbolehkan.
A. Pemberdayaan dalam Bidang Pendidikan dan Peningkatan Sumber Daya

Manusia

Pada perkembangan berikutnya, yayasan al-Arhamahinibng bertanggung
jawab atas kelangsungan dan hidup serta matinya-RRwaddah. Oleh karena itu,
yayasan al-Arham berusaha dengan segala kemampguamtyk mengembangkan
PP al-Mawaddah dan aset-aset lain yang dapat megokelangsungan hidup
lembaga tersebut. Pengembangan asset-aset wakdaiskén kepada dua hal pokok.
1. Pengembangan difokuskan dalam bidang pendidikamagark di dalamnya
SDMnya, dan 2. Pengembangan difokuskan dalam bidkoagomi yang diharapkan
dapat menjadi penyangga bidang pendidikan, yaihgale membuka sentra-sentra
ekonomi baik yang ada di dalam pesantren maupluadpesantren.

Di bidang pendidikan, yayasan sudah dapat mengegkbarsayapnya, yaitu

dengan membuka cabang PP al-Mawaddah Il di BlaarRP al-Mawaddah Ill yang

! Asjmuni A.RahmanQaidah-gaidah Fighget. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 60.
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dikenal dengan Pesantren Terpatiawaddah Sakinah Villageyang berlokasikan
di Babadan Ponorogo. Di samping itu, untuk memetkebutuhan masyarakat dan
tuntutan perkembangan zaman, dibuka beberapa satumalidikan, yakni TK Islam,
SDIT, SMP terpadu, SMK (Tata Busana), dan STAIS&k(Bah Tinggi Agama
Islam Shalahuddin al-Ayyubi) yang menjadi cikal &bKJniversitas Islam al-
Mawaddah. Dengan demikian, lengkaplah tingkat pkkain yang dikembangkan
oleh yayasan al-Arham. Meskipun demikian, yayasain masih terus mencari
terobosan-terobosan baru yang dapat dikembangkaRPdial-Mawaddah dalam
rangka penyempurnaan dan memenuhi tuntutan zaman.

dengan yang bertujuan untuk mencerdaskan anakshaadplah suatu hal
yang sangat mulia. Islam sangat menghargai oraamggoryang berilmu dan
mengangkat derajat mereka kepada derajat (kedupukamg tinggi. Hal ini
sebagaimana dinyatakan dalam salah satu ayat a@rQuwakni:

2 a3 alall )i gf Al 5 S | il ) o)

Oleh karena itu, menuntut ilmu bagi seorang muddark itu laki-laki atau
perempuan adalah sesuatu kewajiban. Kewajibamidbsia berupa kewajiban secara
individual fardh ‘ain) maupun kewajiban kolektifgrdh kifayal) sesuai dengan jenis

ilmu yang ditempuhnya. Sabda Rasulullah menyebutkan

e JS e Ay i aladl (il

2 Al-Mujadalah (58):11
% Al-lmam Jalaluddin as-Suyutil-Jami’ as- Sagir fi Hadis al- basyirin nazttp.: Maktabah Dar
lhya'il Kutub al-'Arabiyah,t.t.), | :54. Hadis idiriwayatkan dari Ibnu 'Ady dan al-Baehaqy darisana
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Kata dxay )8 pada hadis di atas menunjukkan adanya bukti kbibaihwa

menuntut ilmu, baik itu ilmu agama maupun umum rpakan keharusan. Karena
dengan ilmu manusia bisa menggapai dunia dan akHa samping itu juga
dikatakan bahwa orang yang meninggal dalam rangkauntut ilmu, maka ia
termasuksabilillah, yakni ibaratnya seperti orang yang berperang dinjallah.
Orang yang mati dalam berperang karena mempertahaagama Allah, maka
baginya adalah surga. Terkait dengan orang yangnggad dalam rangka menuntut

ilmu, Rasulullah saw dalam sebuah hadisnya bersabda
4 e . . . ..
a0t s Al da A sed alall alla Jd o 3 (s

Dari sini nampak jelas bahwa pengembangan wak@Pdal-Mawaddah salah
satu bentuknya adalah dengan mengembangkan lerpeadalikan yang ada, agar
menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas, balard sekala lokal, nasional,
maupun dalam skala internasional. Tujuan yang mudilash yang mendorong
yayasan sebagaiazir wakaf untuk senantiasa mencari langkah-langkahesgjisa
dalam mengembangkan PP al-Mawaddah yang merupekdragja pendidikan yang
telah diwakafkan.

B. Pemberdayaan dalam Bidang Ekonomi

Sedangkan di bidang ekonomi, aset-aset yang dikegkhba adalah dengan

mendirikan sentra-sentra ekonomi, baik yang bechd#alam pesantren maupun di

luar pesantren. Di antara aset-aset tersebut adalalfSPBU 54.634.07 yang

41bid, Il : 170.
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berlokasikan di JI. Raya Jetis-Ponorogo, 2. Paiik Minum Dalam Kemasan
(AMDK) " Maunnada” Drinking Water al-Mawaddah$NI-01-3553-1996, dan 3.
Unit-unit profit ekonomi mandiri PP al-Mawaddah,ngaantara lain terdiri dari:
Kiswah (Koperasi Santriwati al-Mawaddah, unit Mikfarket), LM-3 (Lembaga
Mandiri yang Mengakar di Masyarakat) yang terdarica. unit perkebunan, b. unit
peternakan, c. unit produksi pakan ternak (kona®ntdan d. unit produksi pupuk
organik, 3 unit Wartel di dalam dan di luar kampusit Fotocopy dan penjilidan,
Unit Kantin Pelajar (Santriwati), dan Unit Kafe@elajar (Santriwati).

Untuk pengembangan aset-aset ekonomi yang melibatkasyarakat luar
sebagai karyawan dan tenaga administrasi, yayasanbarikan hak-hak mereka
berupa gaji bulanan sesuai dengan standar penggiratunjangan yang semestinya
mereka dapatkan. Sedangkan unit-unit ekonomi mianding hanya melibatkan
santriwati dan paraustazat sebagai pengurusnya, yayasan tidak memberikan
kepadanya gaji bulanan, mereka hanya mendapatls®entii Hal ini dilakukan
karena para santriwati menganggapnya hal terselentipakan suatu pengabdian
yang dilandasi oleh keikhlasan kepada almamatedapavahana untuk melatih jiwa
wiraswasta yang ditanamkan oleh pesantren.

Pengembangan aset wakaf yang terjadi di FRaaladdah tidak hanya
dikembangkan secara fisik yang pemanfaatannya dafpi#tmati oleh semua orang,
seperti pembangunan lembaga pendidikan dan matgid raushalla, akan tetapi
pengembangannya juga menyentuh pada sektor ekohtamnini dimaksudkan agar

ekonomi yang dikembangkan oleh yayasan al-Arhanatday@nopang kelangsungan
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hidup lembaga pendidikan yang ada, karena dengamoek yang kuat umat akan
terhindar dari kekufuran.

Menurut perspektif hukum Islam, pengembangan sesainéra ekonomi dari
harta wakaf untuk kemaslahatan dan sejauh tidakyim@ang dari syariat Islam
adalah diperbolehkan. Artinya, hasil usaha yancamitl dari pengelolaan sentra
ekonomi tersebut dimanfaatkan untuk kebaikan damakéahatan umat. Hal itu
termasuk dalam perbuatan yang baik dsadagah jariah sebagaimana yang
termaktub dalam hadis Rasul:

ale ol 4y jla Aaa G (e V) alae adadil adl (ol e 1)
P ey mlla Al gl 4y adi

Dalam mengembangkan sentra-sentra ekonomi, yayaakArham
bekerjasama dengan pihak-pihak lain yang dipekanaebagai karyawan dan tenaga
administrasi. Para karyawan dan tenaga administeasebut digaji dan diberikan
hak-haknya sesuai dengan prestasi kerjanya. Sealangkak pengelola, yakni
pengurus yayasan tidak mendapatkan gaji, merekghaendapatkan tunjangan dan
fasilitas untuk memperlancar kerja mereka. Dariyladman ini dapat dilihat bahwa
dalam mengembangkan aset-aset wakaf yang berugauniniekonomi, para
pengurus yayasanndzir) telah berjalan sesuai dengan syariat Islam, yakni

memberikan hak-hak yang wajib diterima oleh paray&asan dan tenaga

® Ibid, him. 35.
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administrasi sebelum keringat mereka mongering. iniaejalan dengan apa yang

disampaikan oleh Rasulullah dalam sebuah hadisnya:
GQﬁuuu\dﬁM;)PY\ | ghac |

Di sisi lain, dalam menjalankan unit-unit ekonomamdiri yayasan banyak
dibantu oleh para santriwati darstazat.Mereka tidak mendapatkan gaji bulanan
sebagaimana yang didapat oleh karyawan-karyawan (luzkan santriwati atau
ustaza}. Para pengurus yang mengelola unit-unit ekonominenjalankan usahanya
dengan penuh keihlasan sebagai wujud pengabdiaekend&eepada almamaternya,
mereka tidak merasa dipaksa atau dipekerjakan, &api mereka merasa bangga
dengan amanat yang diberikan kepadanya dan mergamgg suatu wahana untuk
mengembangkan jiwa kemandiriannya. Untuk itu, meere&rusaha dengan segenap
kemampuannya untuk dapat menunaikan tugas yang nmilidengan baik, meski
mereka tidak digaji. Mereka yakin bahwasannya gajg diberikan Allah lebih
banyak dan lebih baik daripada yang diberikan man&kap seperti inilah yang
senantiasa ditanamkan PP al-Mawaddah kepada satiye, yakni jiwa keihlasan,
bekerja dan mengabdi dengan tanpa mengharap balasamanusia. Hal ini sesuai

dengan apa yang difirmankan Allah dalam sebuahyayaj berbunyi:

T O stign agd | pal aSlis Y (4 | gai

® Hafid Ibn Hajar al-AsgalanBulugul Maram(ttp.: Dar al-'llmi, t.t.), him. 188, hadis nomor
937,"Bab al-Masagah wa al-ljarah". Hadis dari Umar diriwayatkan dari Ibn Majah.
"Ya Sin (36):1.
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Dari beberapa analisis di atas dapat dikatakan &abenberdayaan asset
wakaf yang dilakukan oleh PP al-Mawaddah, yang nyayasan al-Arham sebagai
nazimya telah sejalan dengan syariat Islam. Hal tetsdbpat dilihat dari bentuk-
bentuk pengembangan, baik yang bersifat fisik maupanfisik tidak ada yang
keluar dari rel-rel yang gariskan oleh Islam dalayariatnya. Pengembangan wakaf
tersebut yang bergerak di bidang pendidikan dapamimerikan manfaat bagi
masyarkat luas, sedang yang bergerak di bidangoekignga dapat mengembangkan
perekonomian masyarakat sekitar. Ini artinya balpgagembangan aset wakaf
tersebut membawa dampak positif baik bagi yayasdragainazir maupun bagi
mereka atau pihak-pihak lain yang bekerjasama demijaak yayasan. Dengan
demikian jelaslah bahwa sikap yang seperti itykaig diharapkan oleh Islam.

Perspektif hukum positif yang dimaksud di sini attalUndang-undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf pasal 43 ayd®a®al 43 ayat 2 tersebut
berbunyi: Pengelolaan dan pengembangan harta bemdtaf dilakukan secara
produktif, yaitu "Dengan cara investasi, penanaman modakiuksi, kemitraan,
perdagangan, agrobisnis, pertambangan, perindustgangembangan teknologi,
pembangunan gedung, apartemen, rumah susun, pasdayan, pertokoan,
perkantoran, sarana pendidikan, sarana kesehatansaha yang tidak bertentangan
dengan syari’ah.”

Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas, baBagembangan wakaf di

PP al-Mawaddah meliputi pengembangan di bidangigikaeh dan bidang ekonomi.

8 pasal 43 ayat (2).
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Pengembangan di bidang pendidikan diwujudkan ddantuk lembaga pendidikan
pesantren al-Mawaddah [, al-Mawaddah II, dan al-kiddgah Ill; sedangkan di
bidang ekonomi diwujudkan dalam bentuk unit-unibredmi seperti SPBU, AMDK
(Air Minum Dalam Kemasanyla’'unnada,dan unit-unit ekonomi mandiri lainnya.

Jika ditinjau dari undang-undang perwakafan yangake di Indonesia,
pengembangan wakaf yang dilakukan oleh yayasamtem sebagaiazir wakaf PP
al-Mawaddah sudah sejalan dan tidak ada yang nmgdgangdang-undang tersebut.
Keselarasan tersebut dapat dilihat dari bentukdbeaset yang dikembangkan dan
proses pengembangan aset wakaf PP al-Mawaddah.

Dilihat dari bentuk-bentuk pengembangan aset wakgfasan al-Arham yang
bertindak sebaganazir wakaf mengembangkan wakaf PP al-Mawaddah dengan 1.
membangun beberapa sarana dan fasilitas untuk dileawalj 2. rumah santri untuk
tujuan mengefektifkan proses belajar mengajar, &njatin kemitraan dalam
mendirikan SPBU dan AMDK, 4. medirikan unit-unitaglomi mandiri seperti mini
market, fotocopi dan penjilidan, wartel, LM-3, dam-lain. Semua itu sangat sejalan
dengan UU Perwakafan No. 41 tahun Pasal 43 ayghi®y menyatakan bahwa
pengelolaan harta wakaf secara produktif.

Produktifitas pengelolaan wakaf tersebut dapahaildari manfaat dan hasil
usaha yang didapat. Dari manfaatnya, pengelolakafwh PP al-Mawaddah dapat
memberikan manfaat yang besar baik dalam skala om{kmasyarakat sekitar)
maupun dalam skala makro (masyarakat secara |D&s). sisi pendidikan saja,

output yang dihasilkan oleh PP al-Mawaddah sudapatdalimanfaatkan oleh
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lembaga-lembaga pendidikan yang lain dari tingkasad sampai dengan tingkat
tinggi. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya lulasBP al-Mawaddah yang berkiprah
baik di lembaga pemerintahan maupun di lembagatawas

Sedangkan dari hasil usahanya, yayasan al-Arhaangaga memanfaatkan
hasil usaha dari sektor-sektor ekonomi untuk pemgegan dan kemajuan PP al-
Mawaddah, baik pengembangan yang bersifat fisikpmaunonfisik. Di samping itu,
secara ekonomis, masyarakat sekitar atau mitra yamg bekerjasama dengan
yayasan al-Arham juga mendapatkan manfaat yang dasahasil kerjasamanya. Ini
menunjukkan bahwa pengembangan wakaf di PP al-Mdabadhembawa dampak
positif untuk mengangkat dan mengembangkan masyfrg@daik mikro maupun
makro) secara ekonomi. Sebagai contoh kecil dagkidradalah bahwa masyarakat
sekitar yang menyetorkan makanan ringan untuk klaut santriwati merasa senang
dan terbantu ekonominya, belum lagi masyarakatyang lebih besar skalanya.

Dari sisi pengelolaannya, yayasan al-Arham selalpdrdoman pada syariat
Islam dalam mengembangkan aset wakafnya. Di anaradalah yayasan selalu
memberikan hak-hak karyawan dan tenaga adimistsgasuai dengan sistem
penggajian yang berlaku setiap bulannya, memberikanaikan gaji secara
berjenjang sesuai dengan prestasi kerjanya, mekabetunjangan-tunjangan dan
insentif yang layak bagi mereka, dan mengevaluasgram kerja yang telah
dilaksanakan agar mendapatkan hasil yang lebihdaaiksebelumnya.

Dari sisi pengurus yayasan yang mengelola sentri@asekonomi, mereka

tidak mendapatkan gaji, yang mereka dapatkan halmyinjangan-tunjangan dan
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fasilitas guna mempermudah kerja mereka. Hal @dakiimenyalahi undang-undang
yang berlaku. Dalam UU No. 41 tahun 2004 dikatakerhwa seorangiazir
diperkenankan untuk diberi imbalan dari hasil havi@kaf yang jumlahnya tidak
lebih dari 10%, agar mereka dapat melakukan pergawaengan lebih baik.

Jika menilik UU tersebut dapat dikatakan bahwasanygyasan al-Arham
yang dalam hal ini sebagaazir wakaf PP al-Mawaddah masih diperkenankan untuk
mendapatkan tunjangan-tunjangan yang tidak melelfibb dari hasil pengelolaan
harta wakaf. Karena mereka sudah mencurahkan tefiegan, bahkan waktunya
untuk mengembangkan dan mengelola wakaf tersebakaMidak manusiawi jika
pengorbanan mereka tidak dihargai meskipun hargiaiseSekali lagi ditegaskan di
sini bahwa tunjangan dan fasilitas yang diberikapada mereka bukan atas
permintaan, akan tetapi merupakan kesepakatan s#duruh pengurus dengan
mempertimbangkan segala aspek, baik aspek nortaatdgis maupun aspek sosial.
Aspek normatif-teologis yang dimaksud adalah aspeing terkait dengan
keabsahannya menurut agama, sedangkan aspek dicsiial adalah terkait dengan
sisi kemanusiaannya.

Dari beberapa analisis di atas dapat disimpulkdwhgpembedayaan wakaf
di PP al-Mawaddah yang meliputi proses pengelotiean pengembangannya sudah
sesuai dengan aturan yang berlaku, baik itu daspe&tif hukum Islam maupun dari
hukum positif. Karena tidak ada pelanggaran-pelarggg yang dilakukan, baik itu
pelanggaran pada tataran pelaksana operasionapdndan maupun pelanggaran

prosedur.
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Dengan demikian, model pengelolaan wakaf seperigy@rjadi di PP al-
Mawaddah perlu ditingkatkan dan diperdayakan sewgptimugkin dengan tetap
berpegang pada syariat Islam dan undang-undang Ymawpaku, yakni UU

Perwakafan di Indonesia.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab ini, peneliti bermaksud menyimpulkan hasielitiannya sesuai
dengan pokok masalah yang diajukan pada bab l.ifApolan hasil penelitian ini
didasarkan pada paparan data dan analisisnya padalllbdan IV. Di antara
kesimpulannya adalah berikut ini.
1. PP al-Mawaddah beserta asetnya sejak tahun 1988 tivakafkan oleh
pendirinya, yakni Hj. Soetichah Sahmdda tahun 1989 kepada umat, dengan
nazir yayasan al-Arham sesuai dengan Akte Notaris Notahzin 1989.
Selanjutnya, wakaf tersebut dikembangkan dan didyakhn dengan
memfokuskan pada pengembangan lembaga pendidikanekiznomi. Di
bidang pendidikan, yayasan mengembakan pendidi&aninigkat TK sampai
dengan Perguruan Tinggi dan juga membuka PP al-Sidavall di Blitar dan
PP al-Mawaddah |Ill. Sedangkan di bidang ekonomi,yagan
mengembangkan aset-aset ekomomi untuk menopangdengendidikan, di
antaranya adalah: a. SPBU 54.634.07, b. Pabrikviium Dalam Kemasan
(AMDK) “Maunnada” Drinking Water al-Mawaddah$SNI-01-3553-1996,
dan c. Unit-unit profit ekonomi mandiri PP al-Mawdadh, yang antara lain
terdiri dari: Kiswah, unit Mini Market), LM-3 yangergerak di bidang unit
perkebunan, unit peternakan, unit produksi pakemake unit produksi pupuk

70
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organik, 3 unit Wartel, unit Fotocopi dan penjefidanit Kantin Pelajar, dan
Unit Kafetaria.

. Ditinjau dari perspektif hukum Islam, pengembangaet wakaf sudah sesuai
dengan apa yang digariskan oleh Islam. Hal tersadyoat dilihat dari bentuk-
bentuk pengembangan dan proses pengembangan tidafaag keluar dari
syariat Islam. Seperti lembaga pendidikan yang rdb@ngkannya banyak
memberikan manfaat bagi masyarkat luas, baik dakae mikro maupun
makro. Sedangkan di bidang ekonomi juga dapat nmghgd perekonomian
masyarakat sekitar dan masyarakat yang menjada rkigrjanya. Dengan
demikian jelaslah bahwasikap yang seperti itulah yang diharapkan oleh
Islam.

. Ditinjau dari perspektif hukum positif, yakni Undgandang Wakaf Nomor
41 Tahun 2004 pasal 43 ayat 2, bahwa pengembarsgarwakaf di PP al-
Mawaddah dilakukan secara produktif dan sudahae@éngan UU tersebut.
Karena pengembangannya dilakukan dengan cara mmipdidkemitraan,
agrobisnis, pembangunan gedung, rumah santri, kpemo perkantoran,
sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan usaha tigakg bertentangan
dengan syari’ah. Produktifitas pengelolaan wakedefeut dapat dilihat dari
manfaat yang dirasakan dan dan pemanfaatan hasihuSeperti hasil usaha
dimanfaatkan untuk pengembangan dan kemajuan RPavakddah, baik
secara fisik maupun nonfisik. Sedangkezir tidak mengambil bagian secara

materi (gaji) kecuali tunjangan yang tidak lebifi d®%.
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B. Saran-saran

1. Berdasarkan temuan-temuan penelitian di ataselifie bermaksud
mengajukan beberapa saran kepada pihak-pihak ttefPiaak-pihak dimaksud adalah
yayasan al-Arham, pareazir yang mengelola harta wakaf, dan peneliti berikutnya

2. Kepada yayasan al-Arham disarankan agar dapatgopémalkan
pengembangan aset wakaf di PP al-Mawaddah, khuswdinyidang ekonomi agar
dapat menopang kelangsungan proses pendidikambalga tersebut. Di samping itu
juga disarankan agar dapat mencari bentuk-bentakpdia yang lebih efektif dalam
mengembangan aset wakaf tersebut.

3. Kepada paranazir yang mengelola wakaf disarankan agar apa yang
dilakukan olehnazir wakaf di PP al-Mawaddah ini bisa menjadi tolok uklan
barometer dalam memberdayakan dan mengembangkanasd yang dikelolanya.
Di samping itu juga tidak takut untuk memberdayakeamta wakaf selama tidak
menyimpang dari syariat Islam dan undang-undangadeafan yang berlaku.

4. Kepada para peneliti disarankan agar dapat migakpenelitian lanjutan
serupa dengan teknik dan objek yang berbeda, aminye dapat memverifikasi

temuan-temuan dalam penelitian ini atau penelpi@neltian serupa sebelumnya.
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Lampiran |
TERJEMAHAN

No | HIm | FN Terjemah

BAB |

1 (12 14 | Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢yan
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagianyzag
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.

2 |12 |15 | “Dari lbnu Umar berkata: bahwasannya Umar bin Khattab
mendapat bagian kebun di Khaibar, lalu ia datapg#e
Rasulullah SAW untuk meminta nasehat tentang litartaa
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah npanda
sebidang tanah di Khaibar yang aku belum pernahpassteh
tanah seperti itu, apa nasehat engkau padaku tetataah itu?
Rasulullah menjawab: jika engkau mau, wakafkanlaaftaiu
dan bersedekahlah dengan hasilnya. Ibnu Umar lzerdaika
Umar mewakafkan harta itu dengan arti bahwa tanatidi«
boleh lagi dijual, dihibahkan, dan diwariskan. la
menyedekahkan hasil harta itu kepada orang fagrgbat,
untuk memerdekakan budak, untuk perjuangan di jalkn,
dan untuk orang yang terlantar dan tamu. Tidakdada bagi
orang yang mengurusinya memakan sebagian hagadara
patut atau memberi makan, asal tidak bermaksud amnienc
kekayaan.

BAB Il

3 |22 |6 Wakaf menurut syariat adalah menahan harta (mdikplan
Allah (yang dimanfaatkan) untuk para fakir miskionu sabil,
sedangkan pokoknya (ashl) milik waqif.

4 |22 |8 Menurut istilah syara’ wakaf berarti menahan apak¢k) dan
memanfaatkan buahnya di jalan Allah, atau maksudilgdah
menahan harta dan memberikan manfaatnya di jalamAll

5 |23 11 | Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢yan
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagianyzang
kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka
sesungguhnya Allah mengetahuinya.

6 |23 12 | Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujuéamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, sukaya
mendapat kemenangan.

7 |24 |14 | Dari Anas r.a. berkata: Abu Thalhah adalah seorahgngan
Anshar yang terkaya di Madinah. Di antara (kekayaah

>

y




berupa kebun kurma. Kebunnya yang paling disukailadd
Buhaira’, yang terletak berhadapan dengan masjidd{ivth)
dan Rasulullah SAW. biasa masuk ke dalam kebunetta
meminum air sumurnya yang bersih dan jernih. Setapg,
Anas berkata: "Tatkala diturunkan ayat (Ali Imran) @8 —lan
tanaalu al birra hatta tunfiguu mimmaa tuhibbuunAbu
Thalhah berkata kepada Rasulullan” Ya Rasull

lah,

bahwasannya Allah berfirman: lan tanaalu al birratahat

tunfiguu mimmaa tuhibbuun..., sesungguhnya hartg&ng
paling aku cintai ialah Buhaira’ dan sesungguhngmahitu aku
sedekahnya di (jalan) Allah, aku mengharap haussébaga
baktiku yang tersimpan pada Allah, dan aku seralikegadal

Engkau ya Rasulallah untuk menggunakan ketentuaahAl

Rasulullah menjawab: 'Alangkah besar labanya, itubalnta

yang mempunyai laba, aku telah mendengar ucapadam,

menurutku agar harta itu diberikan kepada kerabatmAbu
Thalhah berkata: "Akan aku laksanakan ya Rasultll&iu

Abu Thalhah membagi-bagikannya kepada kerabat dzerasa

sepupunya.

25

16

“Dari Ibnu Umar berkata: bahwasannya Umar bin Khattab

mendapat bagian kebun di Khaibar, lalu ia datanpa#e
Rasulullah SAW untuk meminta nasehat tentang htutaia
berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah npamn
sebidang tanah di Khaibar yang aku belum pernahpassteh
tanah seperti itu, apa nasehat engkau padaku tetetaah itu?
Rasulullah menjawab: jika engkau mau, wakafkanlahhatu
dan bersedekahlah dengan hasilnya. Ibnu Umar beiaikca
Umar mewakafkan harta itu dengan arti bahwa tanatidék
boleh lagi dijual, dihibahkan, dan diwariskan.

menyedekahkan hasil harta itu kepada orang falkirabat,
untuk memerdekakan budak, untuk perjuangan di jAléah,
dan untuk orang yang terlantar dan tamu. Tidakduda bag
orang yang mengurusinya memakan sebagian hartedara

da

a

patut atau memberi makan, asal tidak bermaksud anenc

kekayaan.

26

17

“Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersa
Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslahlra/aa
kecuali tiga pekara yaitu: (1) Sadaqgah jariyah, l{{@du yang
bermanfaat, dan (3) Anak saleh yang mendo’akannya”.

10

32

28

Dari Ibnu Umar r.a. la berkata: Tidak berdosa oraaggy
mengelola tanah wakaf akan makan dari hasilnya ae
sepantasnya atau untuk memberi makan tanpa maksgu#
memperkaya diri”.

bda

nga




BAB 111

11

43

ltulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggenkaral
hamba- hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan ang|

y

saleh. Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu gasua

upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang d
kekeluargaan". dan siapa yang mengerjakan kebadlkam

alam

Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya it

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensiu

K

12

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-yganady
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraareka.
oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepadé Alban
hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar.

13

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah mexhbu

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yarig,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke lamdio® itu

ba

memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaa
untuk manusia supaya mereka selalu ingat.

n o itu

BAB IV

14

63

Tindakan imam kepada rakyat harus dihubungkan dae
kemaslahatan.

nga

15

Allah akan meninggikan (mengangkat) orang-orang yang

beriman di antara kamu dan orang-orang yang berilengan

beberapa derajat

16

65

Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim

17

66

Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, ma&a i

termasuk sabilillah hingga ia kembali (pulang).

18

67

Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersabda:

Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslahlrarag
kecuali tiga pekara yaitu: (1) Sadagah jariyah, [@u yang
bermanfaat, dan (3) Anak saleh yang mendo’akannya”

19

68

Berikanlah hak-hak para pekerja sebelum keringatnya

mengering.

20

69

Ikutilah  (kamu  sekalian) orang-orang yang tidak

mempertanyakan imbalan, dan mereka itulah oranggoyang
mendapatkan petunjuk.
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Nama lengkapnya Al-Iman Abdillah Ibn Idris bin Abbd#ahir pada tahun
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Imam Syafie adalah keturunan Bani Hashim dan Abdultalb.
Keturunannya bertemu dengan keturunan Rasulullabebelah datuk Baginda
yaitu Abdul Manaf. Beliau seorang miskin, tetapi &agengan semangat dan
bercita-cita tinggi dalam menuntut ilmu. Beliau pak mengembara dalam
menceduk dan menimba ilmu.Imam Syafie dianggap asgoryang dapat
memadukan antara hadis dan fikiran serta membemtd&ng-undang figh. Pada
permulaannya beliau cenderung dalam bidang sadderayair, tetapi mengubah
pendiriannya kepada mempelajari ilmu figh dan hddigyga ke tahap paling

tinggi.
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